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A. Latar Belakang Penelitian

Era digital telah menghadirkan perubahan mendasar dalam penyebaran
keilmuan hadits, yang mengubah secara menyeluruh cara umat Islam mengakses,
memahami, dan mengamalkan ajaran Nabi Muhammad Sallallahu 'Alaihi wa
Sallam.2 Fenomena digitalisasi hadits ini bukan sekadar perubahan media,
melainkan telah menciptakan penataan ulang landasan keilmuan dalam bangunan
otoritas keagamaan yang belum pernah terjadi sebelumnya dalam sejarah panjang
umat Islam.®

Penelusuran terhadap aplikasi-aplikasi hadits digital mengungkapkan
bahwa penilaian Muhammad Nasiruddin Al-Albant (1332-1420 H/1914-1999 M)
telah tersebar secara luas dan besar-besaran melalui aplikasi komersial yang
dikembangkan tanpa pengawasan ahli hadits.? Aplikasi-aplikasi dalam tiga bahasa

utama; Indonesia, Arab, dan Inggris yang masing-masing telah diunduh jutaan kali,

8Niaruddin 'Itr memberikan definisi komprehensif
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"Hadits, khabar, atsar, digunakan di kalangan ahli hadits dengan satu makna yaitu: 'Apa yang
disandarkan kepada Nabi berupa perkataan, perbuatan, tagrir, sifat khalgiyyah atau khulugiyyah,
atau yang disandarkan kepada sahabat atau tabi'in'." Naruddin 'Itr, Manhaj al-Naqd fi 'Ulum al-
Hadits (Damaskus: Dar al-Fikr, 1401 H/1981 M), 29.

Raja’ Mustafa ‘Utsman al-Amin, “Atsar Idarah al-Maktabat al-Raqmiyyah ‘ala Ada’
‘Amaliyyah al-Bahts al-‘Ilm1 fi al-Studan: bi al-Tatbiq ‘ala al-Jami‘at al-Hukiimiyyah al-
Sudaniyyah,” (Disertasi Doktor, Sudan: Kulliyyah al-Dirasat al-Ulya Jami‘ah Shandi, 1435 H/2014
M), h. 32.

Olnvestigasi terhadap profil pengembang aplikasi-aplikasi hadits populer menunjukkan
bahwa mayoritas tidak memiliki kredensial formal dalam ilmu hadits. Data Google Play Store
(diakses 15 Mei 2025) mengonfirmasi: "Ensiklopedi Hadits: Kitab 9 Imam" (1+ juta unduhan), " as-

4.t SO" (1+ juta unduhan), dan "Hadith Collection- All in One™ (1+ juta unduhan) dikembangkan

oleh tim teknologi yang mengadopsi penilaian Al-Albani tanpa konsultasi dengan otoritas hadits
kontemporer.



secara konsisten mengadopsi penilaian Al-Albani melalui proses alih bahasa dan
penggandaan secara teknologi tanpa tinjauan keilmuan yang memadai.!

Urgensi kajian ini diperkuat oleh perkembangan riset akademis
kontemporer yang semakin intensif. Dalam kurun 2019-2025, sejumlah kajian
bertema metodologi kritik hadits dan digitalisasi otoritas keilmuan Islam telah
dipublikasikan dalam jurnal-jurnal bereputasi internasional, menunjukkan bahwa
isu ini bukan sekadar polemik internal, melainkan telah menjadi perhatian serius
komunitas akademis global. Lembaga-lembaga keagamaan terkemuka seperti
Majma“ al-Figh al-Islami dan organisasi Islam Indonesia MUI, NU,
Muhammadiyah, Persis dan Al-Irsyad pun semakin merasakan kebutuhan
mendesak akan panduan keilmuan yang komprehensif dalam mengevaluasi
penilaian hadits yang beredar masif di platform digital. Hal ini membuktikan bahwa
topik yang dikaji dalam penelitian ini berada di garis terdepan diskursus keilmuan
hadits kontemporer.

Fenomena komersialisasi hadits digital ini menciptakan kondisi yang

dapat disebut sebagai: [eu3-! @,i’: & ol Jjﬁ 2 J=3] "masuknya pihak yang bukan

ahli ke dalam wilayah keilmuan hadits" di mana para pengembang aplikasi dengan
latar belakang teknologi informasi mengambil alih peran penyebaran dan
penyeleksi hadits yang secara tradisi merupakan wilayah khusus para ahli hadits.
Proses ini tidak hanya menyederhanakan kerumitan metodologi kritik
hadits menjadi algoritma sederhana, tetapi juga menciptakan penguasaan tunggal
atas keilmuan hadits yang tidak disadari oleh jutaan pengguna di seluruh dunia.
Sehingga menciptakan krisis epistemologis yang belum pernah terjadi sebelumnya
dalam sejarah transmisi hadits, di mana kekeliruan metodologis dapat tersebar
secara berlipat ganda tanpa adanya mekanisme koreksi atau tinjauan ulang yang

memadai dari para ahli hadits. Kondisi ini bertentangan dengan prinsip dasar

UAnalisis teknis menunjukkan bahwa aplikasi-aplikasi tersebut menggunakan
metodologi copy-paste dan translation engine untuk menggandakan penilaian Al-Albani ke berbagai
bahasa, tanpa proses validasi atau review oleh ulama hadits yang kompeten, menciptakan rantai
penyebaran keilmuan yang terputus dari tradisi isnad al-'ilm dalam ilmu hadits.



keilmuan hadits [ &3 § &3] “Kehati-hatian dalam periwayatan” yang menekankan

pentingnya verifikasi berjenjang.?

Hadits sebagai marji' tasyri't yang menjadi rujukan utama di samping al-
Qur'an al-Karim menempati kedudukan yang sangat penting dalam penetapan
hukum dan pengamalan syariat Islam.*® Oleh karena itu, para ulama ahli hadits
mutagaddimin, sebagai benteng utama penjaga keaslian dan keabsahan hadits, telah
membangun landasan keilmuan yang kokoh melalui gawa'id serta dawabit ilmiah
yang selektif.’* Al-Nawawi menegaskan bahwa kedudukan agung penelaahan
hadits-hadits Rastlullah Sallallahu "Alaihi wa Sallam merupakan salah satu bentuk
tagarrub kepada Allah yang paling utama.'® Sejalan dengan penegasan Ibnu Hajar

Al-'Asqalant:
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12 Sebagaimana firman Allah: {15555 (& Gub 38e1 Oy 15T 2l @l 6} [Al-Hujurat: 6].
BAI-Syarbini menegaskan:
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"Umat Islam secara keseluruhan, baik pada masa dahulu maupun sekarang, telah
bersepakat untuk berpegang teguh pada sunnah Nabi, berpegang teguh dengan kokoh, serta
pentingnya menerapkan dan mengikuti petunjuknya dalam segala aspek kehidupan umat Islam. Hal
ini karena sunnah merupakan sumber kedua syariat Islam yang tidak terpisahkan dari sumber
pertama yaitu Al-Qur'an al-Karim, dan keduanya tidak dapat saling diabaikan satu sama lain." Al-
Syarbini, Kitabat A'da’ al-Islam wa Mundaqasyatiha (Kairo: Dar al-Kutub al-Misriyyah, 1422 H),
163.
14Syihabuddin Ahmad al-Manini al-Dimasyqi berkata:
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“Sesungguhnya ilmu hadits adalah ilmu yang tinggi kedudukannya, agung
kebanggaannya, mulia sebutannya, tidak akan memperhatikannya kecuali setiap ulama yang
mendalam ilmunya, dan tidak akan menjauh darinya kecuali orang yang bodoh, dan keindahannya
tidak akan pernah hilang sepanjang masa.” Syihabuddin Ahmad Al-Manini al-Dimasydf,
sebagaimana dikutip dalam Imaduddin Abt Fida' Isma'l Ibnu Kasir, Al-Ba'is al-Hasis Syarh Ikhtisar
'Uliim al-Hadrs (Riyad: Dar Ibn al-Jauzi, 1435 H), 11.
SAbili Zakariyya al-NawawT berkata:
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“Sesungguhnya kesibukan dengan ilmu hadits termasuk ilmu yang paling mulia dan
utama, jenis kebaikan yang paling utama, dan ibadah yang paling ditekankan. Bagaimana tidak
demikian, sedangkan ia mencakup penjelasan tentang keadaan makhluk yang paling utama, semoga
dari Allah Yang Maha Mulia tercurah kepadanya shalawat, salam, dan keberkahan yang paling
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"Sesungguhnya kesibukan dengan ilmu, khususnya hadits Nabi, termasuk di
antara ibadah yang paling utama."*®
Wilayah penafsiran dan penyeleksian hadits yang selama berabad-abad
dikendalikan melalui analisa mendalam para ulama ahli hadits, kini menghadapi
tantangan besar dengan munculnya dominasi otoritas perorangan yang diperkuat
oleh teknologi informasi.!” Perubahan mendasar ini menunjukkan pergeseran besar
dari manhaj jama't (sistem verifikasi kolektif) yang telah menjadi ciri khas
metodologi kritik hadits selama lebih dari seribu tahun, menuju dominasi manhaj
fardr (sistem otoritas perorangan) yang tersebar secara besar-besaran melalui
teknologi digital. Sementara pengetahuan tentang kesahihan dan kelemahan hadits
hanya dapat diketahui dengan banyaknya penelusuran dan pemeriksaan perkataan
para imam kritikus hadits.*®
Dalam manhaj jama'r, proses penyeleksian hadits berjalan secara
berjenjang dan melibatkan banyak pihak: bermula dari Nabi Sallallahu 'Alaihi wa
Sallam, kemudian diriwayatkan oleh para Sahabat, diteruskan oleh para Tabi'in, lalu
diteliti oleh para ulama ahli hadits melalui mekanisme saling uji dan saling koreksi
(al-jarh wa al-ta'dil) dalam diskusi keilmuan yang terbuka dan dapat
dipertanggungjawabkan, hingga menghasilkan kesepakatan mayoritas (jumhir al-

muhaddisin) yang menjadi pegangan umat.*®

utama.” Abu Zakariyya Al-Nawawi, Al-Minhaj Syarh Sahth Muslim bin al-Hajjaj (Beirut: Dar Ihya'
al-Turas al-'Arabi, 1392 H), jilid 1, 4.

®Ibnu Hajar al-'Asqalani, Al-Matalib al-'Aliyah bi Zawa'id al-Masanid al-Samaniyah,
tahqiq Sa'd al-Syasri (Riyad: Dar al-'Asimah, 1419 H), jilid 2, 20.

"Fenomena dominasi otoritas perorangan dalam kritik hadits secara digital dapat diamati
melalui adopsi besar-besaran penilaian al-Albani oleh aplikasi hadits berskala global dengan total

lebih dari 3 juta pengguna, meliputi aplikasi "Ensiklopedi Hadits: Kitab 9 Imam" (Indonesia), " x>

B ;,.SJ\ (Arab), dan "Hadith Collection All in One" (Inggris). Data Google Play Store, diakses 15
Maret 2024.

18 lbnu Rajab al-Hanbali, Syarh 'llal al-Tirmizi (Zarka': Maktabat al-Manar, 1407 H), jilid
1, 453.

PAl-Hakim al-Naisabiirm menjelaskan bahwa keilmuan hadits sejak awal dibangun atas
dasar penyeleksian bersama, di mana para ulama saling menguji dan mengoreksi satu sama lain.



Sebaliknya, manhaj fardr digital mempersingkat seluruh jenjang tersebut:
penilaian Al-Albani terhadap hadits langsung dimuat dalam pangkalan data digital,
kemudian disebarkan melalui algoritma dan aplikasi kepada lebih dari 3 juta
pengguna, tanpa melalui proses penyeleksian bersama yang memadai dari para ahli
hadits.® Perubahan ini bertentangan dengan prinsip mendasar yang telah
ditekankan para ulama sejak berabad-abad yang lalu. Imam Ahmad bin Hanbal

berkata:
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"Jangan bertaklid kepadaku, jangan bertaklid kepada Malik, al-Sauri, atau al-

Auza'l. Ambillah dari sumber yang mereka ambil."?!
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"Tanda sedikitnya pemahaman seseorang adalah menyerahkan urusan
agamanya kepada manusia (tanpa penelitian)."??

Peringatan ini menegaskan bahwa dalam tradisi keilmuan Islam, termasuk

dalam bidang penilaian hadits, setiap hukum harus dikembalikan kepada dalil dan

metodologi yang telah disepakati para ulama, bukan bergantung pada pendapat satu

tokoh semata. Prinsip ini diperkuat oleh peringatan Syaikh Al-Audah:

)
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Lihat: Abt 'Abdillah al-Hakim al-Naisabtri, Ma'rifat 'Ulim al-Hadi$ (Beirut: Dar al-Kutub al-
‘llmiyyah, 1397 H), 58-60.

2Muhammad 'Awwamah memperingatkan bahaya bergantung pada penilaian satu orang
dalam menghukumi hadits tanpa merujuk kepada kesepakatan para kritikus terdahulu: 3ae¥! 5553 ¥
Seediiall LY U1 danina (b (AR Ge aals &4 E"Tidak boleh bergantung pada penilaian satu
orang dari kalangan ulama muta'akhkhirin tanpa merujuk kembali kepada pendapat para imam
mutaqaddimm." Muhammad 'Awwamah, Asar al-Hadis$ al-Syarif f1 Ikhtilaf al-A'immah al-Fuqaha'
(Beirut: Dar al-Basya'ir al-Islamiyyah, 1418 H), 42.

ZTaqiyyuddin Abii al-'Abbas Ahmad bin 'Abd al-Halim Ibnu Taimiyyah, Majmi' al-
Fatawa, ed. 'Abd al-Rahman bin Muhammad bin Qasim (Madinah: Majma' al-Malik Fahd li Tiba'at
al-Mushaf al-Syarif, 1416 H), jilid 5, 124.

Zlpnu Qayyim al-Jauziyyah, Ilam al-Muwaqqin 'an Rabb al-'Alamin, tahqiq
Muhammad 'Abd al-Salam Ibrahim (Beirut: Dar al-Kutub al-'llmiyyah, 1411 H/1991 M), jilid 2,
139.



"Tidak ada ulama kecuali memiliki kesalahan. Allah menolak memberikan

sifat ma'shum kecuali kepada Nabi-Nya."?
Bahaya mengikuti kesalahan ulama secara membabi buta telah
diperingatkan sejak masa sahabat, sebagaimana ‘Umar ibn al-Khattab

mengingatkan bahwa di antara yang menghancurkan Islam adalah [g,ui\ i)

"kesalahan ulama".?* Dengan demikian, tidak selayaknya ada sikap taqdis al-
ashkhas (pengkultusan individu) dalam penilaian hadits, sebab setiap penilaian
wajib diuji dan diverifikasi berdasarkan kaidah-kaidah keilmuan hadits yang telah
disepakati para ulama mutaqaddimin.?®

Dalam konteks inilah, kajian kritis terhadap fenomena hadits-hadits da'tf
dalam kitab-kitab sahih Al-Albani menjadi pintu masuk yang tepat untuk
memahami perubahan mendasar dalam keilmuan hadits serta pengaruhnya terhadap
kemurnian keilmuan hadits di masa kini. Penelitian ini dilakukan dalam semangat
penyempurnaan keilmuan dan penghormatan terhadap seluruh ulama, termasuk Al-
Albani yang kontribusinya dalam keilmuan hadits di masa kini tetap diakui dan
dihargai. Al-Zahabi menegaskan:

2
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"Seandainya setiap kali seorang imam berijtihad kemudian keliru dalam
sebagian masalah suatu kekeliruan yang dimaafkan lalu kita menyerangnya,
membid'ahkannya, dan memboikotnya, niscaya tidak akan selamat bersama
kita Tbnu Nasr, Ibnu Mandah, dan tidak pula orang yang lebih besar dari
keduanya."?8

23Salman al-Audah, sebagaimana dikutip dalam Shahatah Muhammad Saqr (ed.), al-
Ikhtilat baina al-Rijal wa al-Nisa': Ahkam wa Fatawa (Kairo: Dar al-Yusra, 1432 H/2011 M), juz 1,
334.

2Abli Muhammad 'Abdullah bin 'Abd al-Rahman al-Darimi, Musnad al-Darimi, tahqiq
Husain Salim Asad (Riyad: Dar al-Mugni, 1412 H/2000 M), jilid 1, 295.

BMuhammad 'Awwamah, Asar al-Hadi$ al-Syarif fi Ikhtilaf al-A'immah al-Fugaha'
(Beirut: Dar al-Basya'ir al-Islamiyyah, 1418 H/1997 M), 25-26.

%Syamsuddin Abi 'Abdillah Muhammad bin Ahmad Al-Zahabi, Siyar A'lam al-Nubala',
tahqiq Syu'aib al-Arna'tt (Beirut: Mu'assasat al-Risalah, 1405 H/1985 M), jilid 14, 39-40.



Meskipun memiliki jalur keilmuan dengan para ulama, pendekatan Al-
Albani dalam keilmuan hadits memiliki corak yang khas dan berbeda dari
metodologi yang telah ditetapkan oleh para imam mutagaddimin.?’ Manhaj ulama
mutaqaddimin dalam kritik hadits dibangun atas dasar al-tasabbut wa al-ta'annt
(kehati-hatian serta tidak tergesa-gesa).?® Muhammad al-Amin al-Harari
mengingatkan bahwa pendekatan mandiri dalam kritik hadits memerlukan malakah
rasikhah (kemampuan yang mendalam) serta ma'rifah syamilah bi aqwal al-
a'immah (pengetahuan yang menyeluruh terhadap pendapat para imam).?® Meski
demikian, pendekatan Al-Albani cenderung mandiri dan sering berbeda dari

kesepakatan para ulama mutagaddimin. Al-Albant menegaskan prinsipnya:
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"Maka tidak diperbolehkan memberi ruang bagi pandangan-pandangan
mazhab dalam menilai sahih dan da'ff hadits-hadits Nabi."°
Perbedaan di antara para muhaddisin dalam al-tashih wa al-tad'if
merupakan perkara yang lazim terjadi. Namun kelaziman ini memiliki syarat yang
ketat, yaitu setiap muhaddi$ tetap berkomitmen terhadap al-usi/ al-kulliyyah
(kaidah-kaidah dasar) yang telah disepakati para imam mutaqaddimin. Al-Hafiz
Ibnu Rajab Al-Hanbali menjelaskan:

@
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2'Ibrahim bin 'Abdillah al-Mudaihisy, Mustalahat A'immat al-Hadi$ al-Khassah (Saudi
Arabia: Maktabat Ibrahim al-Mudaihisy, 1428 H), 23-25.

BAI-Mu'allimi Al-Yamani, menjelaskan:
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"Dan barangsiapa yang tidak mengetahui madzhab seorang imam di antara mereka dan
kedudukannya dalam hal kehati-hatian (verifikasi), maka ia tidak akan mengetahui nilai dari
perkataannya." Abd Al-Rahman bin Yahya al-Mu'allimi al-Yamani, Al-Anwar al-Kasyifah lima fi
Kitab Adwa' 'ala al-Sunnah min al-Zalal wa al-Tadlil wa al-Mujazafah, tahqiq Ibrahim bin Hamad
bin Sulaiman (Riyad: Dar 'Alam al-Fawa'id, 1434 H), jilid 5, 15.

2Muhammad al-Amin bin 'Abdillah al-Harari, Al-Kaukab al-Wahhaj wa al-Raud al-
Bahhaj fi Syarh Sahth Muslim bin al-Hajjaj (Makkah: Dar al-Minhaj, 1430 H), jilid 20, 288.

%Muhammad Nasiruddin al-Albani, Silsilat al-Ahadis al-Da'ffah wa al-Maudii'ah wa
Asaruha al-Sayyi' fT al-Ummah (Riyad: Maktabat al-Ma'arif, 1412 H), jilid 13, 953.



"Mereka (para ulama nuqqad) adalah orang-orang yang benar-benar
mengenal Sunnah Rasiilullah, dan mereka adalah para kritikus ulung. Kritik
mereka terhadap hadits-hadits yang mengandung cacat tidak dimaksudkan
untuk mencela hadits yang tidak cacat, justru hal itu memperkuat kedudukan
hadits-hadits yang selamat karena terbebas dari 'illat dan terhindar dari
cacat."3!

Al-Albani lahir di Shkodér, Albania, sebelum keluarganya berpindah ke

Syam pada tahun 1341 H/1923 M. Perjalanan keilmuannya bermula dari bimbingan
langsung ayahnya, Niih Najati al-Albani, seorang ulama bermazhab Hanafi.3? Al-
Albani juga menimba ilmu dari beberapa ulama terkemuka, di antaranya: mengkaji
fikih Hanafi bersama Muhammad Sa'id al-Burhani, mempelajari kaidah bahasa
Arab dengan 'lzzuddin al-Tantkhi, dan mendapatkan ijazah hadits dari Ragib Al-
Tabbakh.®®

Dalam keilmuan hadits di masa kini, Al-Albani muncul sebagai tokoh
yang memiliki pengaruh yang besar. Syaikh 'Abdullah Al-DuwaisyT menyebutnya
sebagai tokoh yang tiada duanya sejak Al-Suyiiti.>* Syaikh Muhammad bin Salih

al-'Usaimin menjulukinya sebagai Muhaddis al-'Asr:

2w
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Sllbnu Rajab al-Hanbali, Syarh 'llal al-Tirmizi, tahqiq Hammam 'Abd al-Rahim Sa'id
(Riyad: Mu'assasat al-Juraisi, 1424 H), 359.
%2Abli 'Awanah menegaskan Urgensi mengetahui Biografi yang tercatat dalam
dokumentasi resmi, sebagaimana metode tawtsiq yang dijelaskan dalam "Al-Mustakhraj":
Q) g 1 oo Gt ot 18 8150 1T 00 55
"Bahwa urgensi mengetahui keadaan para perawi adalah karena tidak mungkin dapat membedakan
antara berita yang shahih dan yang lemah kecuali dengan hal tersebut." Aba 'Awanah, Mugaddimah
Al-Mustakhraj (Madinah: Jami’ah al-Islamiyah, 1435 H), h 238.
33'Abd Al-'Aziz bin Muhammad al-Sadhan, Al-Imam al-Albani: Duriis wa Mawagqif wa
'Ibar (Riyad: Dar al-Tauhid, 1429 H), 13-14.
34Syaikh 'Abdullah Al-Duwaisy1 berkata:
S0 o bt gle BB 55 b 0 G5 ) (bt A g (B B35 ) 5 b s (e W G 0gb 1
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“Selama berabad-abad, kita tidak pernah melihat seperti Syaikh Nasir, dengan begitu
banyak karya dan kualitas dalam tahgig. Sejak masa Imam al-Suyuti hingga saat ini, tidak ada yang
datang dengan karya dan tahqiq ilmu hadits sebanyak Syaikh Nasir.” Abdullah Al-Duwaisyi, Al-
Mu’jam al-Jami’ fi Tarajim al-Mu’ashirin (no. 321).



"Muhaddi$ negeri Syam, atau jika kalian ingin mengatakan muhaddis$
zamannya, yaitu Syaikh Muhammad Nasiruddin al-Albani."3®
Bahkan Syaikh 'Abd al-'Aziz bin Baz menyebutnya sebagai Mujaddid al-

'Asr dan menegaskan kepakarannya:
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"Saya belum pernah melihat di bawah kolong langit ini seorang yang
menguasai hadits di zaman ini seperti Al-'Allamah Muhammad Nasiruddin
Al-Albani."%

Pengakuan para ulama ini menunjukkan bahwa Al-Albani memiliki
kedudukan yang tinggi dalam keilmuan hadits kontemporer. Namun demikian,
pengakuan terhadap ketokohan seseorang tidak berarti seluruh ijtihadnya bebas dari
kekeliruan. Sejumlah ulama muhaddisin seperti Syu'aib al-Arna'at, Mahir Yasin al-
Fahl, bahkan muridnya sendiri seperti Abu Ishaq Al-Huwaini, Salim bin 'led Al-
Hilali, serta mereka yang berbeda manhaj seperti Mahmud Sa'ild Mamduh, Habib
al-Rahman al-A'zami, dan Muhammad 'Awwamah telah mencatat berbagai
kekeliruan metodologis dalam penilaian Al-Albani terhadap hadits.’ Ini menjadi
salah satu pijakan penting bagi penelitian ini.

Meskipun penelitian ini menggunakan manhaj ulama mutaqaddimin
sebagai tolok ukur, hal ini tidak berarti menafikan bahwa penilaian hadits

merupakan wilayah ijtihadiyyah. Penelitian ini pun tetap mengakui kontribusi besar

3Muhammad bin Salih al-'Usaimin, Dars al-Sabah, 29 Ramadan 1416 H. Dan Majmi'
Fatawa wa Rasa'il Ibn 'Usaimin (Riyad: Dar al-Watan, 1413 H), jilid 26, 387.

%6'Abd al-'Aziz bin 'Abdillah bin Baz, sebagaimana dikutip dalam Fasl al-Khitab fi al-
Sana' 'ala al-Syaikh al-Albani min Kibar al-'Ulama' wa al-Ashab, jilid 1, 1257. Dan 'Abd al-'Aziz
bin 'Abdillah bin Baz, Majmi' Fatawa wa Maqalat Mutanawwi'ah (Riyad: Dar al-Qasim, 1420 H),
jilid 8, 347.

3"Di antara karya-karya yang mengkritik metodologi al-Albani secara ilmiah: Mahmid
Sa'ld Mamdih, Al-Ta'rif bi Auham man Qassama al-Sunan ila Sahth wa Da'tf (Kairo: Dar al-Buhis
al-'Timiyyah, 1422 H); Habib Al-Rahman Al-A'zami, Al-Albani Syuzizuhu wa Akhta'uhu (Kuwait:
Maktabat Dar al-Aqsa, 1404 H); Muhammad 'Awwamah, Asar al-Hadi$ al-Syarif f1 Ikhtilaf al-
A'immah al-Fugaha' (Beirut: Dar al-Basya'ir al-Islamiyyah, 1418 H).
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Al-Alban1 dalam menghidupkan kembali keilmuan hadits di era modern,

sebagaimana ditegaskan dalam firman Allah Subhanahu wa Ta'ala:®
53 el il cpdlty e 15587 Gl A o33
"Allah akan mengangkat derajat orang-orang yang beriman di antara kamu
dan orang-orang yang diberi ilmu beberapa derajat.” (QS. Al-Mujadalah: 11).
Imam Ahmad bin Hanbal telah menegaskan prinsip mendasar bahwa kritik
terhadap ulama merupakan bagian dari al-nasihah fi al-din (nasihat dalam agama),
bukan al-gibah (gunjingan). Ketika Abti Turab al-Nakhsyabi menegurnya karena
menyebut para perawi dengan sebutan da'if dan sigah, beliau menjawab dengan

tegas:

z 4. of %L s /,,
FCRT Uy EANV AR SO P

"Celakalah kamu, ini adalah nasihat, bukan gunjingan."3®
Sebagaimana yang dijelaskan dalam nazham syair,*® oleh Abu Bakr Al-
Dimyati Al-Syafi’i:

).@jdﬁjr\hm wgw@jéﬁ\ﬁ/\

38Abii al-Fida' Isma'Tl bin 'Umar Ibnu Kasir, Tafstr al-Qur'an al-'Azim, QS.Al-Mujadalah:
11. tahqiq Sami bin Muhammad al-Salamah (Riyad: Dar Taibah, 1420 H), jilid 8, 70. Ibnu Kasir
menjelaskan bahwa yang dimaksud al-/azina atii al-'ilm dalam ayat ini adalah para ulama yang
mengamalkan ilmunya, dan Allah mengangkat derajat mereka di dunia dan akhirat.

39Abil Bakr Ahmad bin 'Alf al-Khatib al-Bagdadi, Al-Kifayah fi Tlm al-Riwayah, tahqiq
Abii 'Abdillah al-Stiraqt dan Ibrahim Hamdrt al-Madani (Hyderabad: Jam'iyyat D2'irat al-Ma'arif al-
'Usmaniyyah, 1357 H), 45.

40 Bukan dikatan Ghibah dalam 6 keadaan, yaitu:

Pertama, [M\]: Orang yang mengadukan kezaliman yang menimpa dirinya kepada
hakim atau pihak berwenang.

Kedua, [Cﬁ;&.d\]: Orang yang menyebut nama seseorang untuk tujuan pengenalan identitas,
bukan untuk maksud mencela.

Ketiga, [34=41]: Orang yang memperingatkan orang lain dari bahaya seseorang, seperti
jarh wa ta'dil dalam ilmu hadits.

Keempat, [‘5;.9?3\ ,@!u] Orang yang secara terang-terangan menampakkan kefasikannya
sendiri di hadapan publik.

Kelima, [‘éé:za.ai\]: Orang yang meminta fatwa dengan menyebut kondisi atau perilaku
seseorang kepada mufti.

Keenam: [}iﬂ\ g ¢ Bey LIb]: Orang yang meminta bantuan untuk menghilangkan
kemungkaran yang dilakukan seseorang.
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"Mencela (seseorang) bukanlah termasuk ghibah dalam enam keadaan: orang
yang mengadukan kezaliman, orang yang memperkenalkan (identitas
seseorang), dan orang yang memperingatkan (dari bahaya). Dan bagi orang
yang menampakkan kefasikan (secara terang-terangan), orang yang meminta
fatwa, serta orang yang meminta bantuan dalam rangka menghilangkan
kemungkaran."4!

Atas dasar prinsip inilah, penelitian ini meninjau ulang penilaian Al-

Albani terhadap hadits secara ilmiah. Al-Lajnah al-Da'imah lil Ifta' memberikan

catatan penting tentang karyanya:

Bkl 3 Gsgb St 8 6 MBI ety 41345 28 403015 Alalall uss Y1 Al L7 G

(g 353 cial 5l sl ikt (S35

"Adapun kitab Silsilah Al-Ahadits Al-Dha'ifah wal Maudhu'ah, penulisnya
memiliki pengetahuan yang luas dalam hadits, kuat dalam kritik dan penilaian
sahth atau da'ff-nya hadits, namun terkadang ia juga melakukan kesalahan."42

Syaikh 'Abd Al-'Aziz bin Baz juga menegaskan:

CosY jans 3 Gad s A M (Gslans Gl 105 Bk sics gtjﬁ\ LI A

N\

o
K D

P 2 - bRt ol ki 21 - L%, P PR
Bromw (A) Ao Bl L) (Adaw (27 Bronw Ll L)

"Karya-karya Al-Albani memang baik dan bermanfaat. Namun ia tidak

ma'shum. Terkadang terjadi beberapa kesalahan dalam menilai hadits; bisa

jadi ia menganggap sahih padahal da'tf, atau menganggap da'if padahal
sahth."*

Pernyataan Ibnu Baz ini sangat penting karena datang dari ulama yang

paling banyak memuji Al-Albani. Jika Ibnu Baz sendiri mengakui kemungkinan

kekeliruan Al-Albani dalam penilaian hadits, maka meninjau ulang penilaian

41 Abii Bakr 'Uthman ibn Muhammad Shata al-Dimyati al-Syafi'T (al-ma'rif bi al-Bakri),
I'anah al-Talibin 'ald Hall Alfaz Fath al-Mu'tn (Beirut: Dar al-Fikr li al-Tiba'ah wa al-Nasyr wa al-
TawzT, cet. I, 1418 H/1997 M), jld. 3, h. 312.

“2Al-Lajnah al-Da'imah lil-Buhis al-'llmiyyah wa al-1fta', Fatawa al-Lajnah al-Da'imah,
jilid 12, 312.

43Abd al-'Aziz bin 'Abdillah bin Baz, Majmi' Fatawa Ibn Baz (Riyad: Dar al-Qasim, 1420
H), jilid 9, 248.
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tersebut secara ilmiah merupakan perkara yang sah dan bahkan dibutuhkan dalam
keilmuan hadits. Fenomena pengadopsian penilaian Al-Albani secara tunggal oleh
aplikasi-aplikasi hadits digital telah menyederhanakan keragaman pendekatan
dalam kritik hadits menjadi penilaian dua kutub (sahih/da'tf) berdasarkan otoritas
satu orang saja, yang semestinya bila para kritikus hadits berbeda pendapat dalam
menilai tausig atau tajrih seorang perawi, maka wajib memperhatikan seluruh
pendapat mereka dan memilih yang paling kuat berdasarkan dalil.**

Dampak nyata dari penguasaan tunggal atas otoritas penilaian hadits ini
dapat diamati secara langsung di lapangan. Pengamatan terhadap konten digital
keagamaan menunjukkan bahwa materi khutbah dan kajian keagamaan kerap
mengutip hadits dengan hanya mengacu pada penilaian Al-Albani yang tertera
dalam aplikasi digital, tanpa merujuk kepada penilaian muhaddisin lainnya.*®
Bahkan menjadikan penilaian Al-Albani sebagai satu-satunya rujukan justru
bertentangan dengan prinsip yang beliau ajarkan sendiri:

Gladt 2 36 G 585 Glog ale D Lo asianddl ) S35 4 e da s 855 06
¥ GST5 oYy 3 sty &g i 6 Vg old iy sl i gl S13%)

sd% 0 20

1588 e 0y el 85 30 ) S 3T oy B b oSl (e

"Al-Albani berkata: "Setiap orang dapat diambil ucapannya dan ditinggalkan,
kecuali (nabi) yang ma'shum. Semua yang datang dari para salaf yang sesuai
dengan Al-Qur'an dan Sunnah, kami terima. Karena Al-Qur'an dan Sunnah
Rasul lebih berhak untuk diikuti. Namun kami tidak menyerang pribadi
tertentu dalam perkara yang diperselisihkan dengan celaan atau
merendahkan, dan kami serahkan mereka kepada niat-niat mereka, karena
mereka telah menghadap kepada apa yang telah mereka kerjakan'.*8

4 Ahmad bin 'Alf bin Hajar al-'Asqalani, Hady al-Sari Mugaddimat Fath al-Bari (Beirut:
Dar al-Ma'rifah, 1379 H), 464.

“SFenomena ini dapat diamati secara luas pada materi khutbah dan kajian keagamaan di
berbagai platform digital Indonesia, di mana frasa "Disahihkan oleh Al-Albani" menjadi formula
standar tanpa menyertakan penilaian muhaddi$in lainnya. Pengamatan terhadap 50 konten kajian
keagamaan populer di platform YouTube dan media sosial menunjukkan bahwa lebih dari 80%
hanya merujuk pada penilaian al-Albani sebagai otoritas tunggal.

46 Tashdir 'an al-Muntada al-Islami, Majallat al-Bayan, no. 16, 10. Pernyataan tersebut
senada dari Imam Malik bin Anas yang masyhur. Abt Bakr Ahmad bin 'Al1 al-Khatib al-Bagdadi,
Al-Fagqih wa al-Mutafaqgih (Riyad: Dar Ibn al-Jauzi, 1421 H), jilid 1, 386.
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Dari sisi sosial keagamaan, terbentuk sikap fanatik yang “membabi buta”
(al-ta’assub al-a'ma), di mana kelompok tertentu menolak mentah-mentah setiap
pandangan yang berbeda dari otoritas yang mereka jadikan rujukan tunggal. Syaikh

Al-Islam Ibnu Taimiyyah memperingatkan:
ale 8 Lo 3 52 le ooy J1gs ak b J) 3 s 83 Caly T usY

Jo ot oo s g Wity 1 oIS 58 ol e ik WIS 1 s Y5 il

gl ST 13 o 1

"Tidak boleh bagi seorang pun menjadikan seseorang sebagai panutan bagi
umat yang menyerukan jalannya lalu membela dan memusuhi atas dasar jalan
tersebut selain Nabi Sallallahu 'Alaihi wa Sallam, dan tidak pula menjadikan
suatu perkataan sebagai dasar loyalitas dan permusuhan selain firman Allah,
sabda Rasul-Nya, dan apa yang telah disepakati oleh umat. Bahkan perbuatan
semacam ini termasuk perbuatan ahli bid'ah."4’

Dari sisi transmisi keilmuan, terjadi terputusnya rantai sanad al-'ilm yang

selama berabad-abad menjadi pondasi keaslian ilmu hadits. Tradisi belajar
langsung dari guru ke murid (al-talagqi wa al-mudzakarah) digantikan oleh rujukan
tunggal yang tersebar melalui media digital tanpa penjelasan keilmuan yang
memadai. Akibatnya, muncul generasi yang jahil bi al-manhaj (tidak memahami
metodologi), namun merasa percaya diri dalam menyampaikan penilaian hadits.*®

Meskipun demikian, sikap kritis terhadap metodologi Al-Albani dalam
penelitian ini tetap menjaga adab terhadap para ulama, sebagaimana peringatan
keras al-Hafiz Ibnu 'Asakir:*

Py

Tt 8 250 wflf oo GF % de LT EP Tl ST PR PPN RPN P P I
slall 3 B Glbl 4 Ofp cdaglan qgmaliin Hlbl Slin 3 4l 63185 (dagatns slilall g3 Of

SH{C o o AL P

47 Taqiyyuddin Aba al-'Abbas Ahmad bin 'Abd al-Halim Ibnu Taimiyyah, Majmii' al-
Fatawa, ed. 'Abd al-Rahman bin Muhammad bin Qasim (Madinah: Majma' al-Malik Fahd li Tiba'at
al-Mushaf al-Syarif, 1416 H), jilid 20, 164.

“8Muhammad 'Awwamah, ASar al-Hadi$ al-Syarif fi Ikhtilaf al-A'immah al-Fugaha'
(Beirut: Dar al-Basya'ir al-Islamiyyah, 1418 H), 35-38.

“Niruddin 'Ttr menegaskan bahwa kekeliruan dalam penilaian hadits memiliki dampak
langsung terhadap pengamalan syariat, karena hadits merupakan sumber hukum kedua setelah al-
Qur'an. Lihat: Naruddin 'Itr, Manhaj al-Naqd fi 'Ulum al-Hadis (Damaskus: Dar al-Fikr, 1401
H/1981 M), 29-30.
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"Sesungguhnya daging para ulama itu beracun, dan kebiasaan Allah dalam
menyingkap tabir orang-orang yang merendahkan mereka telah diketahui,
dan bahwa siapa yang melepaskan lidahnya untuk mencela para ulama,
niscaya Allah akan mengujinya sebelum kematiannya dengan matinya hati."*°
Kutipan Ibnu 'Asakir ini menegaskan bahwa kritik ilmiah terhadap
penilaian seorang ulama harus dilakukan dalam koridor adab keilmuan, bukan
dengan cara mencela pribadi atau merendahkan kedudukannya. Inilah sikap yang
dijaga dalam penelitian ini: mengkritik metodologi, bukan mencela pribadi.
Urgensi penelitian ini terletak pada adanya ketidakkonsistenan keilmuan
dalam penilaian Al-Albani terhadap sejumlah hadits yang dinilai sahih atau hasan,
setelah ditelaah secara mendalam dengan metodologi kritik hadits ulama
mutagaddimin menunjukkan kualitas yang berbeda. Hadits-hadits tersebut ternyata
mengandung al-'illah al-khafiyyah al-gadihah (cacat tersembunyi yang merusak)
atau al-syuziiz (kejanggalan) yang terabaikan dalam proses penilaiannya.®® Di
antara pola yang teridentifikasi adalah al-tanaqud (inkonsistensi internal) di mana
Al-Albani menilai sahih suatu hadits dalam satu kitab namun menilai da'if hadits
yang sama dalam kitab lain.>? Selain itu, terdapat targju'at (penarikan kembali
penilaian) yang tidak terdokumentasikan secara sistematis, sehingga penilaian yang
lebih mutakhir tidak selalu menggantikan penilaian yang terdahulu dalam berbagai
platform digital.>® Dalam tradisi naqd al-Aadis, posisi metodologis muhaddis dalam

menilai hadits dapat diklasifikasikan menjadi tiga: mutasahil (cenderung longgar),

%0 Abii al-Qasim 'Alf bin al-Hasan Ibnu 'Asakir, Tabyin Kazib al-Muftari fima Nusiba ila
al-Imam Abrt al-Hasan al-Asy'ari (Damaskus: Dar al-Fikr, cet. ke-3, 1404 H), 29.
llbnu al-Salah menjelaskan bahwa al-'illah al-khafiyyah merupakan sebab tertolaknya

hadits meskipun secara lahiriah tampak sahih. Lihat: Abdi 'Amr 'Usman bin 'Abd al-Rahman Ibnu
al-Salah, Ma'rifat Anwa' 'Ulim al-Hadis (Mugaddimat Ibn al-Salah), tahqiq Naruddin 'Ttr
(Damaskus: Dar al-Fikr, 1406 H), 89-92.

%2Di antara contoh al-tanaqud: al-Albani menilai suatu hadits sebagai sahih dalam Sahih
al-Jami' namun menilai hadits yang sama sebagai da'Tf dalam Silsilat al-Ahadis$ al-Da'tifah. Contoh-
contoh terperinci akan diuraikan dalam BAB 1V.

3Al-Albani sendiri mencatat taraju'at-nya dalam beberapa karyanya. Mengenai jumlah
dan rincian taraju' tersebut, lihat: Abt al-Hasan al-Syaikh, Taraju' al-'Allamah al-Albani fima Nassa
'Alaihi Tashthan wa Tad'tfan, ikhtasarahu Muhammad Bt 'Umar (Riyad: Dar al-Ma'arif, t.t.).
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mutasyaddid (cenderung ketat), dan mu'tadil (proporsional).>* Analisis terperinci
terhadap masing-masing hadits beserta seluruh jalur sanad dan pendapat para
nugqad akan diuraikan secara komprehensif dalam BAB IV penelitian ini.

Sa'ld 'Umar Gazi menegaskan bahwa mengoreksi kekeliruan para ahli ilmu

merupakan bagian dari tradisi keilmuan yang mulia:
S G 3 GBS @-1-:-‘\ Jl o 3 & slasYig alasdl o 5 g sl dl v
AbB lalal) fdis 348 il

"Tidak seorang pun yang meragukan bahwa mengoreksi kekeliruan dan
kesalahan yang dilakukan oleh para ahli ilmu dalam karya-karya mereka
termasuk dalam kategori nasihat, dan hal ini merupakan manhaj para ulama
secara keseluruhan."®
Meskipun keberadaan beberapa kekeliruan dalam penilaian Al-Albant
telah disinggung oleh sejumlah ulama, hingga saat ini belum ditemukan kajian yang
menyeluruh dan terstruktur yang menganalisis secara mendalam penilaian hadits
Al-Albani dengan pendekatan kritik hadits mutaqaddimin secara per-hadits dengan
kerangka metodologis yang utuh.®® Kajian-kajian yang ada masih bersifat parsial,
membahas hadits-hadits tertentu secara terpisah tanpa kerangka analitis yang
komprehensif. Sebagai perbandingan, para nuggad mutagaddimin seperti 'Ali bin

al-Madini menegaskan:

3 3
|

el it i B0 colall Licas il gas § 40d3

"Memahami makna-makna hadits adalah separuh ilmu, dan mengetahui para

perawi adalah separuh ilmu (yang lain).">’

5Istilah mutasahil dalam ilmu hadits merujuk pada ulama yang cenderung longgar dalam
menilai hadits. Lihat: Jalaluddin al-Suyuti, Tadrib al-RawT fi Syarh Taqrib al-Nawawi, tahqiq 'Abd
al-Wahhab 'Abd al-Latif (Riyad: Maktabat al-Riyad al-Hadisah, t.t.), jilid 1, 65.

5Sa'ld 'Umar Gazi, Dirasat fi 'Ulim al-Hadis al-Syarif (Damaskus: Dar al-Fikr, t.t.), 15.

%'Abd Al-Rahman bin Yahya al-Mu'allimi al-Yamani, Al-Anwar al-Kasyifah lima fi
Kitab Adwa' 'ala al-Sunnah min al-Zalal wa al-Tadlil wa al-Mujazafah (Riyad: Maktabat al-Rusyd,
2001), 78.

57 Abli Muhammad al-Hasan ibn 'Abd al-Rahman ibn Khallad al-Ramahurmuzy al-Faris1
(w. 360 H), al-Muhaddits al-Fasil bayna al-Rawt wa al-Wa'r, tahqiq: Dr. Muhammad 'Ajjaj al-
Khatib, (Beirut: Dar al-Fikr, cet. I11, 1404 H), h. 320.
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Merupakan sebuah prinsip yang menjadi dasar seluruh metode kritik
Hadits mereka. Metode pendeteksian illat dan syuziz dengan jam'u al-furug
(penghimpunan jalur)®® dan mugdaranat al-turug (perbandingan jalur)®® serta al-
i'tibar (pemeriksaan kontekstual)®® menjadi inti metode mutagaddimin yang tidak
tergantikan dengan sekadar penghimpunan jalur semata lalu tagwiyah yang lazim
dilakukan ulama muta'akhkhirin. Sehingga kaidah tersebut dirumuskan dalam
kitab-kitab mushthalah di antaranya Ibnu al-Salah®! merumuskan prinsip-prinsip ini
secara sistematis. Maka celah inilah yang hendak diisi oleh penelitian ini mengingat
urgensi yang sangat mendesak dan penting di antaranya:

Pertama, urgensi temporal (mengapa penelitian ini harus dilakukan

sekarang?) Karena penyebaran digital penilaian Al-Albani bukan sekadar fenomena

58'Al1 bin al-Madini berkata:
s e d b ad 105 L
"Suatu bab (masalah hadits), apabila jalur-jalurnya tidak dikumpulkan, maka kesalahannya tidak
akan tampak.” 'Utsman ibn 'Abd Al-Rahman, Abt 'Amr, Taqiyyuddin, yang dikenal dengan Ibn al-
Salah (w. 643 H), Ma'rifatu Anwa' 'Uliim al-Hadits, yang dikenal dengan Mugaddimah Ibn al-Salah,
tahqiq: Naruddin 'Itr, (Suriah: Dar al-Fikr; Beirut: Dar al-Fikr al-Mu'asir, 1406 H/1986 M), h. 91.
%9 Al-Khatib Al-Bagdadi menambahkan:
LAl QY1 rediag i1 o 18K Fials w1y IV & S b s ek OF el B8 ) ot
"Jalan untuk mengetahui ‘illat hadits adalah dengan mengumpulkan berbagai jalurnya, melihat
perbedaan para perawinya, dan mempertimbangkan kedudukan mereka dalam hafalan serta
tingkatan mereka dalam itqan dan dabt." Abii Bakr Ahmad ibn 'Alt ibn Tsabit ibn Ahmad ibn Mahdi
al-Khatib al-Baghdadi (w. 463 H), al-Jami' li Akhlag al-Rawi wa Adab al-Sami', tahqiq: Dr.
Mahmid al-Tahhan (w. 1444 H), (Riyad: Maktabah al-Ma'arif, t.th.), juz 2, h. 295.
Tbn Hajar al-'Asqalani menjelaskan:
b 83T 158l 0 Wi gl 195ty iy S 0B b Gy gk O alal o e B B ) et 18 535 133
BN 56 o b 6 51335 il
"Cara mengetahui keselamatan hadits dari 'illat adalah mengumpulkan seluruh jalurnya. Jika para
perawinya sepakat dan setara maka tampak keselamatannya. Jika mereka berbeda, memungkinkan
tampaknya 'illat. Maka poros ta'lil hakikatnya adalah pada penjelasan perbedaan (bayan al-ikhtilaf)."
Ahmad bin 'Ali bin Hajar al-'Asqalani, Al-Nukat 'ala Kitab Ibn al-Salah, tahqiq Rabt' bin Hadr al-
Madkhalt (Madimah: Tmadat al-Bahs al-Tim1, 1404 H), jilid 2, 711.
11bnu Al-Salah menegaskan:
A8 B 10 Iyl ) e 381 alalls 2y Uil £y J5loh 0y L 6 OF s il J5osad Ollad i 1
b o o cud fls
"Dan seringkali para ulama men-ta'lil hadits mawsi/ dengan mursal, seperti suatu hadits datang
dengan sanad mawsiil, dan datang pula dengan sanad mungati' yang lebih kuat dari sanad yang
mawsil. Dan Karena inilah, kitab-kitab 'llal al-Hadi$ mencakup pengumpulan berbagai jalur
periwayatannya." Abi 'Amr 'USman bin 'Abd Al-Rahman Ibnu Al-Salah, Ma'rifat Anwa' 'Uliim al-
Hadis, tahqiq Naruddin 'Itr (Damaskus: Dar al-Fikr, 1406 H), 81.
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yang statis (tetap) namun ia tumbuh secara eksponensial (pesat). Data ini
sesungguhnya hanyalah sampel kecil dari puluhan aplikasi hadits populer yang
beredar luas di kalangan penuntut ilmu. Namun demikian, penelusuran terhadap
tiga aplikasi yang paling representatif di Google Play Store per Februari 2026 sudah
cukup menggambarkan besarnya skala fenomena ini: Ensiklopedi Hadits: Kitab 9
Imam telah diunduh lebih dari 1 juta kali dengan rating 4,7 dari 35.131 ulasan;®?
Jami' al-Kutub al-Tis'ah (ixd! <31 aol>) telah diunduh lebih dari 1 juta kali dengan

rating 4,4 dari 38.985 ulasan;®® dan Hadith Collection — All in One telah diunduh
lebih dari 1 juta kali dengan rating 4,8 dari 30.236 ulasan.®* Jika ketiga aplikasi ini
saja telah menjangkau jutaan pengguna, maka dapat dibayangkan betapa masifnya
skala penyebaran penilaian Al-Albani sebagai standar tunggal melalui seluruh
ekosistem aplikasi hadits digital yang ada, semuanya tanpa mekanisme verifikasi
keilmuan yang memadai. Momentum ini tidak dapat ditunda: semakin lama
kekosongan kajian kritis ini dibiarkan, semakin dalam penilaian Al-Albani tertanam
sebagai referensi tunggal yang sulit dikoreksi dalam memori kolektif umat Islam
Indonesia. Inilah yang menjadikan penelitian ini mendesak untuk dilaksanakan
sekarang, karena setiap penundaan memiliki biaya epistemologis yang nyata.
Kedua, urgensi akademis (apa risikonya jika tidak diteliti?) Jika
kekosongan kajian kritis ini dibiarkan, maka keilmuan hadits di Indonesia akan
kehilangan fondasi epistemologisnya yang kokoh. Tradisi keilmuan hadits yang
dibangun di atas prinsip transmisi kolektif yang berkesinambungan akan tereduksi
menjadi ketergantungan tunggal terhadap satu tokoh muta'akhkhirin. Ibn Hajar Al-
'Asqalani memperingatkan bahwa ketidaktahuan terhadap 'ilal hadits merupakan
cacat fundamental dalam keilmuan seseorang peneliti Hadits, karena ini merupakan

keahlian khusus.®® Di era digital, cacat ini tidak lagi bersifat individual ia menyebar

%2 Google Play Store, "Ensiklopedi Hadits: Kitab 9 Imam," diakses 25 Februari 2026,
https://play.google.com/store/apps/details?id=com.saltanera.hadits.

8 Google Play Store, "Jami' al-Kutub al-Tis'ah - il i<l aals" diakses 25 Februari
2026, https://play.google.com/store/apps/details?id=com.arabiait.sunna.

% Google Play Store, "Hadith Collection — All in One," diakses 25 Februari 2026,
https://play.google.com/store/apps/details?id=com.greentech.hadith.

%1bn Hajar al-'Asqalani mengingatkan:
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secara sistematis kepada jutaan pengguna yang menerima hadits berikut statusnya
tanpa memiliki bekal keilmuan untuk memverifikasi. Tanpa kajian yang
membongkar pola kekeliruan metodologis secara sistematis, para akademisi,
pendidik, dan pengkaji hadits di Indonesia tidak memiliki pijakan yang kokoh untuk
mengevaluasi dan merespons fenomena ini secara ilmiah.

Ketiga, urgensi praktis-sosial (siapa yang terdampak dan seberapa
besar?) Dampak dari fenomena ini tidak bersifat abstrak, namun ia menyentuh
kehidupan keagamaan lebih dari 230 juta Muslim Indonesia yang setiap harinya
mengakses konten hadits melalui platform digital.®® Ketika seorang Muslim
mengamalkan ibadah berdasarkan hadits yang dinilai sahth oleh Al-Albani namun
sesungguhnya mengandung ‘ilal (cacat) yang merusak kesahihannya, maka yang
terdampak bukan sekadar kualitas keilmuannya, melainkan kualitas
pengamalannya secara langsung. Lebih jauh, pada tataran sosial, dominasi otoritas
tunggal dalam penilaian hadits melalui platform digital telah memicu polarisasi
keagamaan: kelompok yang mengikuti penilaian Al-Albani secara absolut
berhadapan dengan kelompok yang menolaknya secara keseluruhan dua sikap yang

sama-sama jauh dari tradisi ilmiah yang proporsional dan berimbang (al-

B B35 3191 ol 1305 (ot eary (e egh QU5 1 ks 1o ) sl Y (K 8315 b 15T asdl e il 15
05 sl o £ S o8 e e g 36 0 Qo L) 3 3 il oy ey ol vda By (IS

5 GE ] (2 fasd
"Cabang ilmu ini termasuk jenis ilmu hadits yang paling samar dan paling halus jalurnya. Tidak ada
yang mampu menguasainya kecuali orang yang telah dianugerahi Allah pemahaman yang tinggi,
wawasan yang luas dan menyeluruh, serta pengetahuan yang memadai tentang tingkatan-tingkatan
para perawi. Tidak ada yang berbicara dalam bidang ini kecuali para imam pilihan dalam disiplin
ini dan para ahlinya yang mahir. Merekalah tempat rujukan dalam hal tersebut, karena Allah 'Azza
wa Jalla telah menganugerahkan kepada mereka pengetahuan tentang hal itu dan kemampuan
menyelami kedalaman-kedalamannya tidak demikian halnya dengan selain mereka yang tidak
pernah menekuni bidang ini." Syaikh Muhammad ibn al-'Allamah 'Ali ibn Adam ibn Miisa al-Ityiibi
al-Walawi, Is ‘af ZawT al-Watar bi Syarh Nazm al-Durar fi 'Ilm al-Atsar (Syarh Alfiyyah al-Suyiiti
f al-Hadits), (Madinah al-Munawwarah: Maktabah al-Ghuraba' al-Atsariyyah, cet. I, 1414 H/1993
M), juz 1, h. 247.

%Data Kementerian Agama Republik Indonesia menunjukkan bahwa lebih dari 230 juta
penduduk Muslim Indonesia merupakan pengguna aktif media digital keagamaan, di mana aplikasi-
aplikasi hadits menempati urutan teratas dalam kategori aplikasi keagamaan yang paling banyak
diunduh. Lihat: Laporan Indeks Kerukunan Umat Beragama, Kementerian Agama RI, 2023;
Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia (APJII), Profil Internet Indonesia 2024.
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wasatiyyah al-'ilmiyyah). Penelitian ini hadir untuk memberikan pijakan keilmuan
yang objektif di tengah polarisasi tersebut, dengan mengembalikan diskursus
kepada kaidah-kaidah naqd al-kadis yang telah ditetapkan oleh para imam
mutaqaddimin.

Kemudahan akses melalui teknologi digital sering kali menimbulkan
kesan bahwa penilaian hadits dapat dilakukan secara mekanis. Abii Zar Al-
Muhammadi menegaskan bahwa teknologi hanyalah alat bantu, bukan pengganti

kemampuan keilmuan:

68 a8 o 16 (S g oy K8 Y5 oyl 5,85 5T i ¥ T i

A1 Sae Gl bl A i )
"Komputer tidak lebih dari sekadar indeks, dan tidak dapat berdiri sendiri
dalam memberikan penilaian. Sebab menghukumi hadits-hadits memerlukan
penelitian, pemahaman mendalam, dan istinbat, dan bukanlah pekerjaan yang
bersifat mekanis."®’

Berdasarkan kerangka keilmuan tersebut, penelitian ini mengkaji secara
kritis fenomena hadits-hadits da'if yang dinilai sahih atau hasan oleh Al-Albani
dalam kitab-kitab sahih-nya, meliputi sepuluh Kitab utama di antaranya: Silsilah al-
Ahadis al-Sahthah, Sahth al-Jami' al-Sagir, Sahth Sunan Abt Dawud, Sahih Sunan
al-Tirmizi, Sahith Sunan al-Nasa't, Sahth Sunan Ibn Majah, dan lainnya. Dari Kitab-
kitab tersebut dipilih 50 hadits sebagai sampel penelitian berdasarkan kriteria sahth
dalam pandangan Al-Albani dan dijadikan rujukan massal oleh kaum muslimin.®®
Sebagai penutup latar belakang ini, perlu ditegaskan kembali bahwa

seluruh kajian kritis dalam penelitian ini berpijak pada tradisi mulia para nuqqad

67 Abii Zar 'Abd al-Qadir bin Mustafa al-Muhammadi, "Al-Muyassar fi 'Ilm Takhrij al-
Hadis al-Nabaw1," Majallat Jami'at al-Anbar (2010), 59.

88Daftar lengkap sepuluh kitab beserta kriteria pemilihan 50 hadits sampel akan diuraikan
secara rinci dalam BAB 11l (Metodologi Penelitian). Sepuluh kitab tersebut meliputi: Silsilat al-
Ahadis al-Sahihah, Sahth al-Adab al-Mufrad, Sahih al-Jami' al-Sagir, Sahih al-Targib wa al-Tarhib,
Sahth Sunan AbT Dawud, Sahth Sunan al-Tirmizi, Sahih Sunan al-Nasa'T, Sahth Sunan Ibn Majah,
Sahth al-Strah al-Nabawiyyah, dan Sahth Mawarid al-Zam'an.
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mutagaddimin. Al-Hafiz Ibnu Rajab al-Hanbalt menjelaskan hakikat tujuan mulia

para kritikus hadits:
) kg ) B e e O538s G5 a1y By Baddiy olalt (14 Gy

& Giey ¢log e W Lo (8

"Adapun para ahli ilmu, ma'rifah, serta pengikut Sunnah dan Jamaah, mereka
menyebutkan cacat-cacat hadits semata-mata sebagai nasihat agama, untuk
menjaga dan memelihara Sunnah Nabi, serta membedakannya dari kesalahan,
kelupaan, dan kekeliruan yang dialami para perawinya."®°

Meskipun kajian kritis terhadap penilaian hadits Al-Albani bukanlah
perkara baru, penelaahan terhadap kajian-kajian yang ada mengungkap empat
kesenjangan keilmuan (al-fajwat al-'ilmiyyah) yang belum terisi, yaitu:

Pertama, belum ada kajian yang melakukan analisis ‘'ilal secara empiris
dan terperinci per-hadits terhadap karya-karya sahih Al-Albani menggunakan
kerangka kritik mutaqaddimin yang utuh, kajian-kajian sebelumnya bersifat parsial
dan tidak sistematis.

Kedua, belum ada kajian yang mengidentifikasi pola-pola kesalahan
metodologis Al-Albani secara sistematis sehingga dapat sampai pada klasifikasi
posisi metodologisnya (mutasahil, mutasyaddid, atau mu'tadil) dalam tradisi naqd
al-hadis.

Ketiga, belum ada kajian yang menghubungkan antara kekeliruan
metodologis dalam penilaian hadits dengan fenomena penyebaran digital dan
dampaknya terhadap pengamalan keagamaan secara terpadu dalam satu kerangka
penelitian.

Keempat, belum ada kerangka metodologis terpadu yang memadukan
basirah al-mutagaddimin dengan usil al-muta'akhkhirin dan perangkat verifikasi
digital sekaligus, sehingga analisis hadits di era digital memiliki landasan

epistemologis yang dapat dipertanggungjawabkan.

%lbnu Rajab al-Hanbali, Syarh 'Tlal al-Tirmizi, tahqiq Hammam 'Abd al-Rahim Sa'id
(Riyad: Mu'assasat al-Juraisi, 1424 H), 358-3509.
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Semua kesenjangan tersebut akan dibuktikan secara kajian kepustakaan
melalui tinjauan sistematis terhadap kajian-kajian terdahulu dalam BAB 11, sebelum
penelitian ini mengisi celah tersebut melalui Manhaj al-Tahqig al-Mugaran.

Kebaruan metodologi penelitian ini terletak pada pendekatan terpadu yang
menggabungkan metodologi kritik hadits mutagaddimin dengan analisis dampak
penyebaran hadits secara digital di era modern. Pendekatan ini berpijak pada prinsip
mendasar bahwa ulama muta'akhkhirin tidak dapat melepaskan diri dari manhaj
mutagaddimin dalam penilaian hadits, sebagaimana yang ditegaskan oleh Ibnu
Hajar.”® Demikian juga Mahir Yasin al-Fahl menegaskan bahwa pendapat
mutaqaddimin sangat berharga dan tidak boleh diabaikan, terutama apabila para

nuqqad mutaqaddimin telah bersepakat dalam menilai suatu hadits:

Llally bid Al b3 daall Al 1gd e Mu Gag Y oo s b 158851 13) W
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"Adapun jika mereka (para nuggad mutagaddimin) telah bersepakat pada
sesuatu, maka kita sama sekali tidak boleh menyelisihi mereka. Karena
mereka adalah ahli bidang ini, ahli hafalan, ketelitian, dan ketepatan. Mereka
telah menyaksikan langsung periwayatan, mengikuti jalur-jalurnya, dan
hidup sezaman dengan para perawi.""*

70 Ibnu Hajar juga menegaskan:
G5 S ) el Crh & IS a s B gtk 8555 e By (ol 1A S 50 e iy 000 g
53 oo § bt 06 08 o) 81 35y IS sl o 4 2 ) S 6 i By 55 5 085 4 o b
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"Dengan keterangan ini, tampak jelas keagungan perkataan para imam mutagaddimin, Ketatnya
pemeriksaan mereka, kekuatan penelitian mereka, ketepatan pandangan mereka, dan keunggulan
mereka yang mewajibkan Kita untuk mengikuti mereka dalam hal itu dan menyerahkan perkara
tersebut kepada mereka. Dan setiap orang yang menghukumi hadits ini (tentang do’a kafarat al-
majlis) sebagai sahih meskipun demikian (yakni meskipun para imam mutagaddimin telah men-
ta'lil-kannya) hanyalah berjalan di atas tampilan lahiriah sanad, seperti al-Tirmizi, dan seperti Abt
Hatim Ibnu Hibban yang mengeluarkannya dalam kitab Sahih-nya dan ia dikenal dengan sikap
tasahul (longgar) dalam bidang kritik hadits, terlebih lagi hadits yang disebutkan ini berkenaan
dengan fada'il al-a'mal." Ahmad bin 'Ali bin Hajar al-'Asqalani, Al-Nukat 'ala Kitab Ibn al-Salah,
tahqiq Rabt' bin Hadi al-Madkhali (Madinah: Al-Jami'ah al-Islamiyyah, cet. ke-1, t.t.), jilid 2, 726.
Ibnu Hajar menyebutkan hal ini dalam konteks pembahasan hadits Kafarat al-Majlis yang telah di-
ta'lil-kan oleh al-Bukhari, Ahmad bin Hanbal, Abt Hatim al-Razi, dan al-Daraqutni.

"L Mahir Yastn al-Fahl, Asar 'Ilal al-Hadis fi Ikhtilaf al-Fugaha' (Riyad: Dar Ibn al-Jauz,
1430 H), 45-50.
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Pendekatan ini bertujuan untuk memastikan bahwa kemudahan akses
terhadap hadits di era digital tidak mengorbankan ketepatan dan kehati-hatian
dalam penilaian keaslian dan keabsahan hadits Nabi Sallallahu 'Alaihi wa Sallam.

Bertolak dari keempat kesenjangan keilmuan tersebut, penelitian ini
bertujuan menganalisis secara empiris 50 hadits dari sepuluh kitab sahih al-Albani
melalui metode jam* al-turuq dan muqaranat al-riwayat sebagaimana diterapkan
oleh para nuqgad mutaqaddimin. Dari analisis tersebut, penelitian ini untuk pertama
kalinya mengidentifikasi secara sistematis dua belas pola kekeliruan metodologis

[l Lasll Jie W) ¥ al-anmat al-itna ‘asyara li al-khata’ al-manhdji dalam

penilaian al-Albani, sekaligus merumuskan Manhaj al-Tahqig al-Mugaran sebagai
kerangka verifikasi hadits di era digital, sebuah kontribusi metodologis baru yang
belum pernah dirumuskan sebelumnya dalam khazanah ‘“ulim al-hadit
kontemporer.

Dengan demikian, penelitian ini diberi judul: "ANALISIS KRITIS
HADITS-HADITS DHA'IF DALAM KITAB-KITAB SAHIH AL-ALBANI
(Implikasi Metodologis Terhadap Platform Digital Hadits Dan Otoritas
Keagamaan Di Indonesia)™".

Sebagai sumbangan bagi khazanah keilmuan hadits dalam kesinambungan
tradisi kritik hadits yang bersifat ilmiah dengan tetap menjunjung tinggi prinsip
ta'’zim al-'ulama’ (penghormatan terhadap ulama) dan adab al-ikhtilaf (etika
perbedaan pendapat) yang telah menjadi ciri khas peradaban Islam dengan tetap
berpegang teguh pada kaidah-kaidah yang telah diwariskan oleh para ulama Salaf
al-Salih.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, penelitian ini berfokus
pada empat permasalahan berikut:
1. Apa saja bentuk penetapan tashih dan tahsin Al-Albani terhadap hadits-
hadits dalam kitab-kitab sahih-nya yang mengandung ‘ilal (cacat) dan
syuziiz  (kejanggalan) berdasarkan kaidah kritik hadits ulama

mutaqaddimin?
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2. Bagaimana metode rashih dan tahsin yang digunakan Al-Albani terhadap
hadits-hadits dalam kitab-kitab sahih-nya, baik dari sisi kekuatan maupun
kelemahan metodologisnya, sehingga dapat ditentukan apakah Al-Albani
termasuk dalam kategori mutasahil, mutasyaddid, atau mu'tadil dalam
tradisi naqd al-hadis?

3. Apa pola-pola kesalahan metodologis yang muncul dari perbandingan
metode tashih dan tahsin Al-Albani dengan metode para nugqgad al-hadis
dari kalangan mutaqaddimin dan muta'akhkhirin?

4. Sejauh mana dampak penyebaran hadits-hadits yang di-tashih dan di-
tahsin oleh Al-Albani melalui media digital terhadap metodologi 'ilal
hadits, pergeseran model otoritas keilmuan dari manhaj jama't menuju

manhaj fardi, dan terhadap pengamalan keagamaan masyarakat?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dipaparkan, penelitian ini
memiliki empat tujuan:

1. Mengidentifikasi dan menganalisis bentuk penetapan tashih dan tahsin Al-
Albani terhadap 50 hadits sampel dari Kitab-kitab sakik-nya, khususnya
untuk mengungkap jenis-jenis ‘ilal dan syuziaz yang terkandung di
dalamnya berdasarkan kaidah kritik hadits ulama mutaqaddimin.

2. Menganalisis dan memetakan manhaj Al-Albani dalam proses tashih dan
tahsin hadits secara komprehensif mencakup kekuatan dan kelemahan
metodologisnya untuk sampai pada kesimpulan apakah Al-Albani dapat
dikategorikan sebagai mutasahil, mutasyaddid, atau mu'tadil dalam tradisi
naqd al-hadis.

3. Membandingkan manhaj Al-Albani secara sistematis dengan manhaj para
nuqqad mutaqaddimin dan muta'akhkhirin untuk mengidentifikasi pola-
pola perbedaan dan pola-pola kesalahan metodologis yang timbul dari
perbedaan tersebut.

4. Menganalisis dampak penyebaran penilaian Al-Albani melalui platform

digital terhadap metodologi ‘ilal hadits, pergeseran model otoritas



keilmuan dari manhaj jama't menuju manhaj fardi, dan terhadap

pengamalan keagamaan masyarakat.

Komponen

Rumusan Masalah, Tujuan, dan Keterkaitan Antar-Komponen Penelitian

No. '

Rumusan Masalah

Apa saja bentuk penetapan

tashih dan tahsin al-Albani
terhadap hadits-hadits

Tujuan Penelitian

Mengidentifikasi dan
menganalisis bentuk-
bentuk penetapan tashih

Tabel 1.1 Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, dan Keterkaitan Antar-

n Temuan yang Diharapkan

RlM yang mengandung ‘ilal dan tahsin, serta jenis- ; D ij avlvljb d;l?m BQAI\BBI\\;;
dan syudiid berdasarkan jenis ‘ilal dan syudiid yang ISimputkan dafam
kaidah kritik hadits ulama  terkandung dalam 50
mutagaddimin? hadits sampel
Bagaimana metode tashih Menganalisis dan
dan tahsin al-Albani dari .
sisi kekuatan dan EERELED T el .
RM kelemahan Albani secara — Dijawab dalam BAB IV;
2 . komprehensif hingga disimpulkan dalam BAB V
metodologisnya — apakah - 4 .
. 7. . menghasilkan vonis posisi
ia mutasahil, mutasyaddid, metodologisnya
atau mu ‘tadil?
Apa pola-pola kesalahan Membandingkan manhaj
metodologis yang muncul  al-Albani dengan dua
RM dari perbandingan manhaj  kelompok ulama dan — Dijawab dalam BAB IV;
3  al-Albani dengan para mengidentifikasi pola-pola disimpulkan dalam BAB V
nuqqad mutagaddimin dan  perbedaan serta kesalahan
muta‘akhkhirin? metodologis yang sistemik
Sejauh mana dampak
penyebaran penilaian al- Menganalisis dampak tiga
Albant melalui platform lapis: metodologi ‘ilal
RM digital terhadap hadits, pergeseran model — Dijawab dalam BAB IV;
4  metodologi ‘ilal, otoritas jama ‘1 — fardj, disimpulkan dalam BAB V

pergeseran otoritas
keilmuan, dan pengamalan
keagamaan masyarakat?

dan pengamalan
keagamaan di Indonesia

D. Manfaat dan Signifikansi Penelitian

Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat dari dua sisi:

1. Manfaat Teoretis
Pertama, memperkaya kajian ‘ilal al-zadis dengan menyajikan analisis
kritis terhadap 50 hadits yang dinilai sahih atau hasan oleh Al-Albani namun

mengandung cacat menurut kaidah ulama mutaqaddimin. Analisis ini sekaligus
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memberikan bukti empiris mengenai kompleksitas dan kerumitan ilmu 'ilal al-hadis
yang tidak dapat disederhanakan menjadi kaidah-kaidah lahiriah semata.

Kedua, memetakan pola-pola kekeliruan dalam penilaian hadits yang
bersumber dari perbedaan manhaj antara pendekatan al-manhaj al-fardr dan al-
manhaj al-jama'r, sehingga memberikan kontribusi bagi diskursus perbedaan
manhaj mutaqaddimin dan muta'akhkhirin dalam keilmuan hadits.

Ketiga, memberikan landasan keilmuan bagi pengembangan kerangka
Manhaj al-Tahgiq al-Mugaran (Metodologi Verifikasi Perbandingan) yang
mengintegrasikan kaidah-kaidah kritik hadits mutaqaddimin dengan pemanfaatan
teknologi digital. Penjelasan rinci kerangka ini akan diuraikan dalam BAB II1.

Keempat, memberikan kontribusi pada diskursus otoritas keilmuan agama
di era digital, dengan menyajikan analisis empiris tentang mekanisme pergeseran

otoritas dari model kolektif menuju model perorangan yang diperkuat teknologi.

2. Manfaat Praktis

Pertama, bagi pengelola platform digital hadits, penelitian ini
menyediakan bahan pertimbangan untuk mengembangkan sistem penilaian hadits
yang tidak bergantung pada satu otoritas saja, melainkan menampilkan keragaman
penilaian para muhaddis$in sehingga pengguna dapat mengambil penilaian yang
lebih cermat.

Kedua, bagi lembaga pendidikan Islam, penelitian ini dapat dijadikan
bahan pengayaan dalam pengajaran ilmu hadits, khususnya pada mata kuliah ‘ilal
al-hadi$ dan takhrij al-hadis, dengan menyajikan contoh-contoh konkret analisis
‘illat pada hadits-hadits yang familiar di masyarakat.

Ketiga, bagi para ulama, dai, dan pengkaji hadits, penelitian ini
menyediakan bahan rujukan dalam memverifikasi hadits-hadits yang banyak
tersebar di masyarakat, terutama hadits-hadits yang kerap dikutip dalam kajian
keagamaan di Indonesia.

Keempat, bagi lembaga keagamaan Indonesia (MUI, NU,
Muhammadiyah, PERSIS, Al-Irsyad dan selainnya). Konkretnya, penelitian ini

menyediakan: (a) data empiris tentang hadits-hadits yang dinilai sahih atau hasan
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oleh Al-Albani namun bermasalah secara metodologis, yang dapat dijadikan dasar
fatwa atau bayan mengenai kehati-hatian dalam mengutip penilaian satu sumber;
(b) rekomendasi teknis bagi tim verifikasi konten digital keagamaan termasuk
pengembangan protokol standar untuk aplikasi hadits yang menampilkan
keragaman penilaian muhaddisin, bukan satu otoritas tunggal; (c) landasan
akademis bagi penyusunan panduan bersama antarlembaga dalam merespons
fenomena digitalisasi hadits secara terkoordinasi, mengingat persoalan ini bersifat
lintas organisasi dan membutuhkan respons kolektif yang setara dengan

fenomenanya.

3. Signifikansi Penelitian

Signifikansi Keilmuan, Penelitian ini mengisi kekosongan yang nyata
dalam kajian kritis terhadap penilaian hadits Al-Albani, belum pernah ada kajian
yang melakukan analisis ‘ilal secara empiris dan terperinci per-hadits terhadap
karya-karya sahih Al-Albani menggunakan kerangka kritik mutagaddimin yang
utuh. Kajian-kajian sebelumnya bersifat parsial membahas hadits-hadits tertentu
secara terpisah tanpa peta metodologis yang menyeluruh. Penelitian ini menyajikan
analisis terhadap 50 hadits sampel dengan kedalaman yang belum pernah dilakukan
sebelumnya, sekaligus menghasilkan pemetaan sistematis atas pola-pola kesalahan
metodologis Al-Albani. Kontribusi ini memperkaya khazanah ilmu ‘'ilal al-hadis
yang merupakan puncak keilmuan hadits sekaligus yang paling kurang terkaji
secara empiris dalam penelitian kontemporer.

Signifikansi Metodologis, Penelitian ini menghasilkan Manhaj al-Tahqgiq
al-Mugaran sebagai kerangka metodologis baru yang menjembatani basirah ulama
mutagaddimin dengan ushul ulama muta'akhkhirin dalam konteks era digital.
Manhaj ini bukan sekadar sintesis teori yang sudah ada, melainkan perumusan
kerangka kerja operasional baru yang dapat diterapkan secara langsung oleh
peneliti hadits lainnya dalam menganalisis penilaian muhaddisin kontemporer
mana pun bukan hanya Al-Albani. Dengan demikian, metode ini tidak hanya
relevan untuk penelitian ini, tetapi juga menjadi pijakan bagi penelitian hadits ke

depan yang lebih sistematis dan ilmiah.
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Signifikansi Sosial-Keagamaan, Penelitian ini hadir pada momen yang
tepat ketika jutaan Muslim Indonesia dan dunia mengakses hadits melalui platform
digital yang mengadopsi penilaian Al-Albani sebagai satu-satunya standar. Temuan
penelitian ini  memiliki implikasi langsung terhadap kualitas pengamalan
keagamaan masyarakat: apabila hadits-hadits yang menjadi landasan ibadah sehari-
hari mengandung ‘ilal yang terabaikan, maka koreksi ilmiah yang dihasilkan
penelitian ini bukan sekadar urusan akademis, melainkan amanah keilmuan yang
berdampak nyata. Di sisi lain, penelitian ini juga membuktikan bahwa tradisi naqd
al-hadis yang telah dibangun para ulama mutagaddimin selama lebih dari sepuluh
abad tetap relevan, bahkan semakin dibutuhkan di era digital bukan sebagai warisan

museum, melainkan sebagai instrumen hidup penjaga kemurnian Sunnah.

E. Kerangka Teori

Penelitian ini dibangun di atas bangunan teoritis berlapis empat yang
saling terkait secara organis: Grand Theory (teori induk), Middle Range Theory 1
(teori menengah pertama), Middle Range Theory 2 (teori menengah kedua), dan
Applied Theory (teori terapan). Meskipun secara struktural keempat teori ini dapat
dikelompokkan ke dalam tiga lapisan, Grand Theory, Middle Theory, dan Applied
Theory, namun pada lapisan tengah (Middle Theory) terdapat dua teori yang
berfungsi berbeda dan saling melengkapi: satu teori menjembatani dimensi
metodologis kritik hadits (RM 2 dan RM 3), dan satu teori lagi menjembatani
dimensi sosial-digital (RM 4). Keempatnya membentuk alur yang saling berulang
dan saling memperkuat, mulai dari landasan keilmuan hingga instrumen analisis
yang operasional. Uraian mendalam masing-masing teori, mencakup telaah
kepustakaan yang menyeluruh dan pengembangan konsep secara utuh, akan
disajikan pada BAB Il. Bagian ini memaparkan posisi, pengertian inti, dan

hubungan keempat teori tersebut sebagai peta arah keilmuan penelitian ini.
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Tabel 1.2 Kerangka Teoritis 4 Lapisan: Grand Theory, Middle Theory
1-2, Applied Theory

Kerangka Teoritis 4 Lapisan: Grand Theory, Middle Theory 1-2, Applied Theory

Lapisan
Teori

Nama Teori

Teori ‘Ilal al-

Kandungan & Fungsi
Utama

Mi'yar (standar) untuk

mengevaluasi penilaian al-

Keterkaitan
dengan RM

Metafora

RN Hadits wa al- Albani. Meliputi: jam' al- Menjayval? R d
Theory ~ _ + menjadi
Syudad turuq, mugaranat al- . (Akar Pohon)
(Akar ul vavaL d lakah landasan vonis
Pohon) menurut Ulama rlwayat, an malaka RM 2
Mutagqaddimin  naqdiyyah para nuqqad
klasik
;2?;; daan Memetakan 5 perbedaan
Middle  Manhaj iﬂ:ﬁgr;%lpg;(zz dalaan Menjawab RM 2
Theory 1l Mutagqaddimin . p, & (vonis) + RM 3
qara’in, jam' al-turugq, (Batang Pohon)
(Batang  dan martabat perawi (12 pola
Pohon) Muta ‘akhkhirin Khal fph ) ' h kesalahan)
dalam Kritik ~ Mukhalafahal-tsigan,
Hadits penanganan ‘ilal khafiyyah
gggrolaseran Menjelaskan 5 fenomena Menjawab RM 4
Middle Otogritas pergeseran: haimanat al- (dampak digital
Theory 2 S . sultah al-fardiyyah, taisir terhadap
Digital: dari IS _ . (Batang Pohon)
(Batang Manhai Jama‘i al-wusil, ilga’ al-wasatah, metodologi,
Pohon) | - 'Ma nJha' jumiid al-bayanat, al-tabsit ~otoritas, dan
Fardi J al-ragami pengamalan)
Instrumen operasional
Manhai al- orisinal peneliti: 5 Mim Instrumen untuk
Applied Tahai Jal— (dimensi analitis) + 5 Ta' menjawab semua
Theory raq (prosedur digital). RM sekaligus;
Mugaran 2 N, (Buah Pohon)
(Buah (MTM): 5 Mim Memadukan basirah kontribusi
Pohon) +5Ta ’ mutaqaddimin, usil metodologis

muta ‘akhkhirin, dan
kemampuan analitis digital

utama penelitian

Relasi Siklis: Temuan empiris Applied Theory (MTM) memperkuat kembali Grand Theory bahwa
ilal al-hadits adalah gqimmat ‘uliim al-hadits yang tidak dapat disederhanakan menjadi kaidah
formal, apalagi label biner dalam algoritma digital.

1. Grand Theory: Teori 'llal al-Hadis dan al-Syuziz menurut Ulama
Mutagaddimin

Grand theory dalam penelitian ini adalah Teori 'llal al-Hadis dan al-

Syuziiz menurut ulama mutagaddimin. Teori ini merupakan teori induk yang

menjadi fondasi seluruh bangunan keilmuan sekaligus menjadi mi'yar (standar

pengukur) untuk mengevaluasi penilaian Al-Albani terhadap 50 hadits sampel.
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Teori ini berakar dari prinsip-prinsip yang diletakkan oleh para imam kritik hadits
generasi pertama.

Ada pun orang-orang yang pertama kali sebagai pelopor dalam memeriksa
rijal Hadits dan mengoreksi sanad Hadits setelah peralihan masa shahabat dan
masuk ke masa Tabi’in adalah imam Al-Sya’bi juga imam Ibnu Sirin, dan selain
dari keduanya.

Yahya bin Sa’id Al-Qaththan berkata:

o Py 2z 0@ o
s oo (1 o 5

“Al-Sya’bi adalah orang yang pertama kali mengoreksi sanad Hadits.”"?

Ali bin Al-Madini berkata:

o ¥ U 8 25 a5 22 Gy o O
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M p A iy Ol wais y E DS F BRb BEF 0
“Ibnu Sirin adalah di antara orang yang memperhatikan Hadits dan
mengoreksi sanad, kami tidak mengetahui seseorang yang lebih dahulu
darinya, kemudian diikuti oleh Ayyub, Ibnu Aun, kemudian Syu’bah, Yahya

bin Sa’id Al-Qaththan, dan Abdurrahman bin Mahdi.””®
Al-Dzahabi berakata:

G35 o8 b (ARG (G (315 (oI Al Sl slaBl Kis 255 S (e U

T ey

e

“Orang-orang yang pertama kali menta’dil dan menjarh manusia di akhir
masa Shahabat adalah Al-Sya’bi dan Ibnu Sirin juga selain dari keduanya,
dan hal itu dijaga dan didokumentasikan dari mereka pentautsigan terhadap

sebagian orang dan pentadh’ifan terhadap sebagian yang lain.”"*

72 *Ala’uddin Mughlata’ bin Qalij al-Hanafi (w. 762 H), Ikmal Tahzth al-Kamal fi Asma’
al-Rijal, tahqiq: Muhammad ‘Utman (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, cet. ke-1, 2011 M), 1/16.

8 Mughlata’ bin Qalij al-Hanafi, Ik'mal Tahzib al-Kamal fi Asma’ al-Rijal, tahqiq:
Muhammad ‘Utman (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, cet. ke-1, 2011 M), 1/16. Kutipan ini dinukil
dari pernyataan Ya‘qub bin Syaibah yang meriwayatkan dari ‘Alf bin al-Madin1.

4 Syams al-Din Muhammad bin Ahmad al-Zahabi, Ma ‘rifah man Yu ‘tamad Qawluhu fi
al-Jarh wa al-Ta dil, tahqiq: ‘Abd al-Fattah Aba Guddah (Halab: Dar al-Wa'y, cet. ke-1, 1405
H/1985 M), h. 45-46. Teks yang sama dinukil dalam: Mughlata’, Ik 'mal Tahzib al-Kamal, 1/16-17.
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Kemudian diikuti oleh thabaqah selanjutanya seperti 'AlT bin Al-Madini,
'‘Amr Al-Fallas, Ishaq bin Rahawaih, Ahmad bin Hanbal, Al-Bukhari, Abu Hatim,
Al-Daraqutni dan selain dari mereka.

Ibnu Al-Salah (w. 643 H) memberikan definisi hadits mu'allal yang

menjadi rujukan para ulama sesudahnya:

P 3 < @z P R .o, @ -, . ¢ N 2 2 [ b1
ALY ol O a8 adep & 70D As o ad db) ) CuBt ga (Maddl CuBg
S iy ol st 4y G5 Gl e

"Hadits mu'allal adalah hadits yang di dalamnya ditemukan ‘illat yang
merusak kesahihannya, meskipun secara lahiriah tampak selamat darinya.
Dan hal ini bisa terjadi pada sanad yang seluruh perawinya siqat."”
Al-Hakim Al-Naisabtri (w. 405 H) menegaskan bahwa ilmu 'ilal
merupakan ilmu yang berdiri sendiri, lebih tinggi dan lebih halus dari ilmu al-jark

wa al-ta'dil:
Jeas 13 (el ool 2 iyt co Jle B
"Pengetahuan tentang 'ilal al-hadis adalah ilmu yang berdiri sendiri, berbeda
dari (ilmu tentang hadits) sahih dan saqim, serta al-jarh wa al-ta'dil.""®
Lebih jauh Al-Hakim menjelaskan mengapa ilmu 'ilal melampaui ilmu al-

jarh wa al-ta'dil:
it Al oty Ll il Coss DB (s 1 ol o il e s el B
S a5

"Illat pada hadits terjadi dari sisi-sisi yang tidak ada kaitannya dengan al-jarh.
Hadits dari perawi yang ter-jarh sudah jelas jatuh dan lemah, sedangkan 'illat

hadits justru banyak terdapat dalam hadits-hadits para perawi yang $iqat."’’

SAbii 'Amr 'Usman bin 'Abd al-Rahman Ibnu al-Salah, Ma'rifat Anwa' 'Uliim al-Hadis
(Mugaddimat Ibn al-Salah), tahqiq Naruddin 'Ttr (Damaskus: Dar al-Fikr, 1406 H), 89.

8Abii 'Abdillah Muhammad bin 'Abdillah al-Hakim al-Naisabiiri, Ma'rifat 'Ulim al-
Hadis, tahqiq al-Sayyid Mu'azzam Husain (Madinah: Al-Maktabah al-'limiyyah, 1397 H), 112.

TAl-Hakim al-Naisabtir, Ma'rifat 'Ulim al-Hadis, 113.
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Inilah inti dari grand theory ini: ‘illat yang merusak justru banyak
tersembunyi dalam hadits-hadits perawi $iqat, sehingga tidak dapat terdeteksi hanya
dengan memeriksa status perawi secara lahiriah. 'Abd Al-Rahman bin Mahdi

menegaskan bahwa kemampuan mendeteksi ‘illat bersifat seperti i/zam keilmuan:
B 00T 0l S G o G g Jal) CB 5 addy udh G s

"Pengetahuan tentang hadits adalah ilzam (kepakaran intuitif). Seandainya
engkau bertanya kepada seorang alim yang mengetahui ‘illat hadits: 'Dari
mana engkau mengatakan ini?' maka ia tidak memiliki hujjah (dalil formal)
untuk menjawabnya."

Pernyataan ini tidak berarti penilaian 'illat Hadits bersifat sembarangan,
melainkan menunjukkan bahwa malakah al-naqd (kemampuan kritik) terbentuk
dari akumulasi pengalaman mendalam dengan ribuan hadits dan perawinya, sebuah
kemampuan yang tidak dapat diperoleh semata-mata dari penguasaan kaidah
formal. Prinsip ini hanya dimiliki oleh para ahli hafalan dan pemahaman tajam dari

kalangan mutaqaddimin sebagaimana ditegaskan oleh Ibnu Al-Salah:
L1 AT Ay allatay (5 (1g3aT5 G855 sl pgld G o e B OF (120
9 13 el s O 32 Bl (9 (01 o4dly 51

"Ketahuilah bahwa pengetahuan tentang ‘illal al-hadits (cacat-cacat
tersembunyi dalam hadits) termasuk ilmu hadits yang paling mulia, paling
halus, dan paling tinggi kedudukannya. Tidak ada yang mampu
menanggungnya kecuali para ahli hafalan, pengalaman, dan pemahaman yang
tajam. Dan ia merupakan ungkapan tentang sebab-sebab tersembunyi yang
samar yang mencacatkan hadits tersebut."”

Adapun al-syuziiz (kejanggalan), Imam al-Syafi'T (w. 204 H) memberikan

definisi yang menjadi dasar seluruh pembahasan sesudahnya:

P ad CAE s BB (o9 OF S ) (558 agy ¥ G BB (g OF B

8Al-Hakim Al-Naisabiiri, Ma'rifat 'Uliim al-Hadis, 113. Kutipan 'Abd al-Rahman bin
Mabhdr ini dinukil oleh Al-Hakim dalam kitab yang sama.

" "Utsman ibn 'Abd al-Rahman, Abii 'Amr, Taqiyyuddin, yang dikenal dengan Ibn al-
Salah (w. 643 H), Ma'rifatu Anwa' 'Ulam al-Hadits yang dikenal dengan Mugaddimah Ibn al-Salah,
tahqiq: Naruddin 'Itr, (Suriah: Dar al-Fikr; Beirut: Dar al-Fikr al-Mu'asir, 1406 H/1986 M), h. 90.
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"Hadits syazz bukan ketika seorang perawi $igah meriwayatkan sesuatu yang
tidak diriwayatkan oleh perawi lain. Sesungguhnya syazz adalah ketika
seorang perawi $igah meriwayatkan hadits yang dalam riwayatnya itu ia
menyelisihi orang-orang (yang lebih siqah)."&

Inti al-syuzizz dengan demikian terletak pada unsur mukhalafah
(penyelisinan),’ bukan sekadar tafarrud (penyendirian).®2 Keduanya (‘illat maupun
syuziiz) hanya terdeteksi melalui metode jam'u al-furug wa muqaranat al-riwayat
(menghimpun dan membandingkan seluruh jalur periwayatan), yang merupakan
inti metodologi para nuggad mutaqaddimin.

Satu persoalan krusial yang termasuk dalam grand theory ini adalah
masalah ziyadat al-siqah (tambahan lafal atau riwayat dari perawi terpercaya). Para
ulama mutaqaddimin tidak menerima ziyadat al-siqah secara mutlak. bertentangan
dengan pendirian para imam hadits mutagaddimin yang berbeda dengan para

fugaha yang menerimanya secara mutlak.
Ibnu Dagiq Al-1d berkata:

o < °
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80Abi 'Abdillah Muhammad bin Idris al-Syafi'i, Al-Risalah, tahqiq Ahmad Muhammad
Syakir (Kairo: Maktabat Dar al-Turas, 1399 H), 179-180.
8 |bnu Hajar berkata:
MY (e B igyaS 3 sl 3h 1087 e J3f 3 5a) W Qe b1y w3
"Bahwa hadits syazz adalah: 'apa yang diriwayatkan oleh perawi yang magbiil (diterima) namun
bertentangan dengan orang yang lebih utama darinya.' Dan inilah yang dijadikan pegangan dalam
mendefinisikan hadits syazz menurut istilah (para ulama hadits)." Ahmad ibn 'AlT Ibn Hajar al-
Syafi'T, Nuzhatu al-Nazar fi Tawdih Nukhbati al-Fikr fi Mustalah Ahl al-Atsar, tahqiq: Dr. 'Abd al-
Muhsin ibn Muhammad al-Qasim (diteliti berdasarkan naskah-naskah yang telah dibacakan kepada
pengarang dan terdapat tulisan tangan serta ijazah beliau), (cet. I, 1442 H/2021 M), h. 129.
82 Al-Hakim al-Naisabiiri berkata:
S0 D 3 (5 sl (o B e 88y iy s 5 B0 G
"Adapun hadits syazz, maka ia adalah hadits yang diriwayatkan secara menyendiri oleh seorang
perawi tsigah dari kalangan para perawi tsigah, dan hadits tersebut tidak memiliki asal yang
mendukung perawi tsigah itu." Al-Hakim, Aba 'Abdillah Muhammad ibn 'Abdillah al-Naysaburi
(w. 405 H), Ma'rifatu 'Uliam al-Hadits, 'inayah: Dr. al-Sayyid Mu'azzam Husayn, (cet. I, 1356
H/1937 M), h. 119.
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"Barangsiapa yang menghikayatkan dari ahli hadits atau mayoritas mereka
bahwa apabila terjadi pertentangan antara riwayat musnad dan mursal, atau
rafi’ dan wagqif, atau yang nagish dan yang ziyadah, maka hukumnya adalah
bagi yang (ziyadah), hal ini tidak benar dalam pemutlakannya; karena itu
bukanlah kaidah yang berlaku secara konsisten, dan dengan merujuk kepada
hukum-hukum parsial mereka, engkau akan mengetahui kebenaran apa yang
kami katakan."83
Lebih tegas lagi Al-Ala’iy berkata:

Ji o3 Gl Ol wals 5 (5 o b AP i8S A 1Is G (et 189 S
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"Perkataan para imam mutagaddimin dalam disiplin ilmu ini seperti 'Abd al-
Rahman ibn Mahdi, Yahya ibn Sa'id al-Qattan, Ahmad ibn Hanbal, Al-
Bukhari, dan semisalnya menunjukkan bahwa mereka tidak memutuskan
hukum dalam masalah ini dengan hukum yang bersifat menyeluruh (kullz),
melainkan tindakan mereka dalam hal itu selalu berputar pada tarjih sesuai
dengan apa yang lebih kuat menurut masing-masing dari mereka pada setiap
hadits secara satu per satu."'8*

Grand theory inilah yang menjadi "akar pohon" dalam kerangka pemikiran

penelitian ini menjadi mi'yar untuk mengevaluasi seluruh penilaian Al-Albani
terhadap 50 hadits sampel. Penjelasan komprehensif beserta penerapan
operasionalnya disajikan dalam BAB 1l dan BAB IV.

2. Middle Range Theory: Dua Teori Penghubung
Middle range theory berfungsi sebagai "batang pohon” yang
menjembatani grand theory dengan realitas lapangan penelitian. Penelitian ini
memiliki dua middle range theory yang saling melengkapi:
a. Teori Perbedaan Manhaj Mutaqaddimin dan Muta'akhkhirin
dalam Kritik Hadits

8 Badr al-Din al-ZarkasyT (w. 794 H), Al-Nukat 'ald Mugaddimah Ibn al-Salah, (juz 1, h.
105).

8 Muhammad ibn Isma'l ibn Salah al-Hasant al-Kahlani al-San'ani, Abd Ibrahtm, 'Izz al-
Din, yang dikenal dengan al-Amir (w. 1182 H), Tawdih al-Afkar li Ma'ani Tanqih al-Anzar, tahqiq:
Abii 'Abd al-Rahman Salah ibn Muhammad ibn 'Uwaydah, (Beirut: Dar al-Kutub al-'limiyyah, cet.
I, 1417 H/1997 M), juz 1, h. 312,
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Teori ini menjadi penghubung antara grand theory (ilmu 'ilal) dengan
analisis pola kekeliruan Al-Albani. Teori ini menjelaskan bahwa terdapat dua
pendekatan yang bersifat epistemologis bukan sekadar teknis dalam kritik hadits.
Ibnu Rajab Al-Hanbali menegaskan bahwa ilmu 'ilal hanya dikuasai oleh golongan

tertentu:
ol e 385 it ST e S0 B 4 i Gy ol fle B g S0 10
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"Bidang ini yakni mengetahui ‘ilal al-hadis hanya dikuasai oleh para huffaz
yang ahli kritik dari kalangan ahli hadits. Ini termasuk ilmu mereka yang
paling mulia dan paling halus. Tidak mampu menjalankannya kecuali orang
yang dianugerahi Allah pemahaman yang tajam dan pengetahuan yang
luas."8

Al-Zahabi juga menjelaskan secara gamblang mengapa para

muta'akhkhirin Kesulitan dalam menjalankan kritik hadits sebagaimana yang

dilakukan oleh para mutagaddimin:

T P I T T L N R N R P R TR L I TRV AP A U P
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"Di zaman Kkita ini, sulit bagi seorang muhaddis untuk melakukan kritik
(sebagaimana mereka). Karena para imam itu seperti Al-Bukhari, Abt Hatim,
dan Abu Dawid telah menyaksikan langsung sumber-sumber aslinya dan
mengetahui ‘ilal-nya. Adapun Kita, sanad-sanad telah memanjang dan
ungkapan-ungkapan yang meyakinkan telah hilang."8®

Al-Sakhawi (w. 902 H) menegaskan hal yang sama dengan lebih

terperinci:

i ) Gpelddidd) 89 g (JE &5 (s s AR G WK O8N
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8Zainuddin 'Abd al-Rahman bin Ahmad Ibnu Rajab al-Hanbali, Syarh 'lal al-Tirmizi,
tahqiq Hammam 'Abd al-Rahim Sa'id (Riyad: Mu'assasat al-Juraisi, 1424 H), 355.

8 Syamsuddin al-Zahabi, Al-Miigizah fi 'llm Mustalah al-Hadis, tahqiq 'Abd al-Fattah
Abit Guddah (Beirut: Dar al-Basya'ir al-Islamiyyah, cet. ke-2, 1412 H), 46.
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"Oleh karena itu, menghukumi hadits bagi para ulama muta'akhkhirin sangat
sulit dan masih terbuka ruang untuk diperdebatkan, berbeda dengan para
Imam mutaqaddimin yang dianugerahi Allah keluasan dalam ilmu hadits dan
kelapangan dalam hafalannya seperti Syu'bah, Al-Qattan, Ibnu Mahdi, dan
semisalnya; murid-murid mereka seperti Ahmad, Ibnu Al-Madini, Ibnu
Ma'in, Ibnu Rahawaih, dan segolongan; kemudian murid-murid mereka
seperti al-Bukhari, Muslim, Abt Dawiad, Al-Tirmizi, Al-Nasa'T; demikian
seterusnya hingga masa Al-Daraqutni dan Al-Baihaqi dan tidak datang
setelah mereka seorang pun yang setara atau mendekati mereka."®’
Perbedaan antara dua manhaj ini bukan sekadar perbedaan zaman,

melainkan perbedaan dalam kemampuan epistemologis. Hamzah 'Abdullah Al-

Malibari merangkum bahwa perbedaan mendasarnya berpusat pada lima perkara:
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"Perbedaan mendasar antara manhaj mutaqaddimin dan manhaj
muta'akhkhirin berpusat pada lima perkara: (1) pengandalaan pada gara'in
(petunjuk kontekstual); (2) perhatian terhadap penghimpunan jalur dan
mutaba'at; (3) pengaruh tingkatan perawi dalam penerimaan haditsnya; (4)
pengakuan terhadap pertentangan perawi $iqah dengan yang lebih $iqah; dan
(5) penanganan terhadap 'ilal khafiyyah."

Ibn Hajar al-'Asqalani menegaskan konsekuensi dari keistimewaan

mutagaddimin ini:
3 A LSS 3 3906 alkas gl g el A1 G ale) (S5 06 s Blsg 138
c.rjd\ e D0 1alim) 131 1gali T Eum 1A A 13) Cuu) Cand
"Apabila kita menemukan sebuah hadits yang telah dihukumi oleh seorang

imam dari kalangan imam-imam yang menjadi rujukan (al-marji’ ilayhim)
dengan memberikan ‘illat padanya, maka yang lebih utama adalah

87 Syamsuddin Muhammad bin 'Abd al-Rahman al-Sakhawi, Fath al-Mugis bi Syarh
Alfiyyat al-Hadis (Madinah: Al-Maktabah al-Salafiyyah, cet. ke-2, 1388 H), jilid 1, 237.
%Hamzah 'Abdullah al-Malibari, Al-Muwazanah baina al-Mutaqaddimin wa al-

Muta'akhkhirin f1 Tashth al-Ahadis wa Ta'liliha (Beirut: Dar Ibn Hazm, 1422 H), 12-15.
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mengikutinya dalam hal tersebut, sebagaimana kita mengikutinya dalam
menshahihkan hadits apabila ia menshahihkannya. Demikian ini berlaku
selama mereka tidak berselisih; namun apabila mereka berselisih, maka harus
dilakukan tarjih."8®

Mahir Yasin al-Fahl juga mempertegas prinsip ini bahwa apabila para

nuqqad mutagaddimin telah bersepakat, maka tidak ada ruang sama sekali untuk
menyelisihi mereka. Fahl menguraikan konsekuensi epistemologis dari prinsip ini

dalam kaitannya dengan penilaian Al-Albani secara mendalam.

G enay o) U ssomnial b ot (5 O ol a3 e 0
I Gt e 3 L O b G i gl a s BUEsY atgs ) ol
51 61 s st o e s R 5 108 3 i 15 el
385 oWy daially Jadd YAl oA daitalt AT 145 I I a3 ¢ e 158

I \gieles Gl 155155 g 1550
"Bukanlah termasuk syarat hadits shahih bahwa semua ulama sepakat dalam
menshahihkannya; karena penshahihan dan pelemahan (tadh'tf) termasuk
perkara-perkara ijtihadi, dan ijtihad bisa mengandung kebenaran maupun
sebaliknya. Di sinilah kita memiliki sikap dalam melakukan tarjih di antara
pendapat-pendapat ulama mutaqaddimin apabila mereka berselisih dalam
suatu hukum; maka kita melakukan tarjih dengan gara'in (indikasi-indikasi)
dan murajjihat (faktor-faktor penguat) yang sejenis dengan murajjihat dan
qara'in mereka sendiri. Adapun apabila mereka telah sepakat atas sesuatu,
maka kita sama sekali tidak diperbolehkan menyelisihi mereka, karena
mereka adalah ahli dalam bidang ini (ahl al-san'ah), mereka adalah orang-
orang yang memiliki hafalan, kedhabitan, dan kecermatan, dan mereka telah
menyaksikan langsung periwayatan, mengikuti jalur-jalur sanad, serta semasa
dengan para perawi."
Melalui teori inilah Al-Albani diposisikan dalam penelitian ini: sebagai

representasi tradisi muta'akhkhirin dengan corak kemandirian yang khas, sehingga
pola-pola kekeliruannya dapat dijelaskan secara sistematis sebagai konsekuensi
perbedaan epistemologis bukan sekadar kekeliruan personal.

8 Tbn Hajar al-'Asqalani, al-Nukat 'ald Kitab Ibn al-Salah, tahqiq Rabi' ibn Had1 al-
Madkhali (Madinah: al-Jami'ah al-Islamiyyah, 1404 H), jld. 1, h. 114.

OMahir Yasin al-Fahl, al-Jami’ fi al-'llal wa al-Fawa'id (Arab Saudi: Dar Ibn al-Jawzi,
cet. 1, 1431 H), jld. 1, h. 203.
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b. Teori Otoritas Keilmuan Hadits dan Pergeserannya di Era Digital

Teori ini menjadi lensa analisis untuk menjawab rumusan masalah
keempat. Dalam tradisi keilmuan hadits, otoritas dalam menilai hadits bersifat
kolektif (jama'l) yang dibangun melalui penilaian bersama para nuqqad lintas
generasi. Imam Malik menegaskan prinsip yang menjadi landasan model kolektif
ini:

g ade Al Lo B 32 535 A 106 oo ) B85 438 0 Big a5t A8
"Perkataan setiap orang bisa diambil dan ditinggalkan, kecuali penghuni
kubur ini (yaitu Rasulullah Sallallahu 'Alaihi wa Sallam)."%*

Mahir Yasin Al-Fahl menjelaskan bahwa karena tashih dan tad'tf bersifat
ijtihadiyyah, maka penilaian kolektif para nuggad memiliki bobot keilmuan yang
sangat tinggi. Jika mereka telah bersepakat, hal itu menjadi hujjah yang tidak boleh
ditinggalkan.®> Model otoritas kolektif ini memiliki empat keistimewaan:

1) [u,ml\ &s431] al-ta'addudiyyah al-ma'rifiyyah (keragaman pandangan
keilmuan).

2) [Je9 3¢ 5231] al-tahagquq 'abra al-ajyal (pemeriksaan lintas generasi).

3) [Jsush #>wadl] al-tashth al-mutabadal (mekanisme saling koreksi).

4) [Engdd U3 al-syafdafiyyah  al-manhajiyyah (keterbukaan dasar

penilaian).®
Sedangkan sebaliknya perkembangan platform digital hadits telah
menghasilkan pergeseran mendasar dari model jama't tersebut. Pergeseran ini

ditandai oleh lima fenomena yang saling berkaitan, yaitu:

%1Syamsuddin al-Zahabi, Siyar A'lam al-Nubald', tahqiq Syu'aib al-Arna'it (Beirut:
Mu'assasat al-Risalah, 1405 H), jilid 8, 93.

92Mahir Yasin al-Fahl, Asar 'Tlal al-Hadis fi Ikhtilaf al-Fuqaha' (Riyad: Dar Ibn al-Jauzi,
1430 H), 45-50. Kutipan lengkap telah disebutkan pada Pilar 2, sub-bab 2.4.

%Hamzah 'Abdullah al-Malibari, Al-Muwazanah baina al-Mutagqaddimin wa al-
Muta'akhkhirin f1 Tashih al-Ahadis wa Ta'liliha (Beirut: Dar Ibn Hazm, 1422 H), 12-20.



38

1) [Bs3d dalidr &ais] haimanat al-sultah al-fardiyyah (dominasi penilaian

perorangan yang menyebar melalui algoritma).®*

2) [@.«J\ JsS Oy Jso wusd] taisir al-wusil bidin taisir al-manhaj
(kemudahan mengakses penilaian tanpa kemudahan memahami
kaidahnya).*®

3) [Geldlt bl 3W)] ilga’ al-wasatah al-'ilmiyyah (hilangnya peran perantara

keilmuan (guru, lembaga, tradisi).*

4) [ w6 342 jumiid al-bayanat al-ragamiyyah (penilaian yang dinamis

mengeras menjadi data digital yang baku).%’

5) [t lwad] al-tabsit al-ragami  (Kerumitan penilaian hadits

disederhanakan menjadi label biner sahih/da'tf).%

Dampak pergeseran ini mencakup tiga aspek utama: terhadap kaidah
keilmuan hadits-hadits ber-'illat khafiyyah tersebar luas karena luputnya
mekanisme koreksi kolektif;® terhadap pendidikan hadits model pembelajaran
bergeser dari pembentukan malakah nagd menuju penerimaan pasif terhadap
penilaian digital;}® dan terhadap pengamalan keagamaan, penilaian satu tokoh

memengaruhi cara ibadah jutaan Muslim.*

%Penelitian empiris terhadap aplikasi-aplikasi hadits populer di Indonesia menunjukkan
dominasi penilaian al-Albani. Data terperinci akan disajikan dalam BAB IV.

%Al-Malibari, Al-Muwazanah, 75-78. Al-Malibari mengisyaratkan bahwa permasalahan
kemudahan akses tanpa pemahaman kaidah sudah terjadi bahkan sebelum era digital — pada masa
ketika kitab-kitab cetakan mulai tersebar luas.

%lbnu Rajab al-Hanbali, Syarh 'Tlal al-Tirmizi, tahqiq Hammam 'Abd al-Rahim Sa'id
(Riyad: Mu'assasat al-Juraisi, 1424 H), 355. Ibnu Rajab menegaskan bahwa ilmu 'ilal hanya bisa
dikuasai melalui proses belajar yang panjang dan mendalam dari para ahlinya, bukan melalui akses
langsung ke kitab-kitab tanpa bimbingan.

9"Mahir Yasin al-Fahl, Al-Jami' i al-'llal wa al-Fawa'id (Riyad: Dar Ibn al-Jauzi, 1432
H), jilid 1, 125-130.

%BAl-Fahl, Al-Jami' fi al-'llal wa al-Fawa'id, jilid 1, 130-135.

9Al-Hakim al-Naisabiiri, Ma'rifat 'Uliim al-Hadi$ (Madinah: Al-Maktabah al-'limiyyah,
1397 H), 112-119. Al-Hakim menjelaskan bagaimana model otoritas kolektif berfungsi sebagai
mekanisme penjaminan kualitas dalam kritik hadits.

100A|-Malibari, Al-Muwazanah, 80-85.

0IA]-Fahl, Al-Jami' fi al-'llal wa al-Fawa'id, jilid 1, 135-140.
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Dalam konteks Indonesia, pergeseran ini mengambil bentuk yang khas.
Platform digital hadits berbahasa Indonesia telah diunduh lebih dari satu juta kali
dengan penilaian Al-Albani sebagai satu-satunya standar. Karya-karya Al-Albani
yang paling banyak dijadikan rujukan dalam platform ini mencakup kitab-kitab
sahth-nya yang disusun selama beberapa dekade. Hal ini bersinggungan langsung
dengan tradisi pembelajaran hadits berbasis pesantren yang menekankan sanad
keilmuan. Dampaknya nyata dalam pengamalan keagamaan masyarakat Indonesia
dan lembaga-lembaga keagamaan menunjukkan respons yang beragam terhadap

fenomena ini.1%?

3. Applied Theory: Manhaj al-Tahqiq al-Mugqgaran

Applied theory adalah teori yang langsung digunakan sebagai instrumen
operasional menganalisis data. Dalam penelitian ini, applied theory-nya adalah
Manhaj al-Tahqiq al-Mugaran (Metodologi Verifikasi Perbandingan) kerangka
metodologis yang dirumuskan dalam penelitian ini sebagai turunan operasional dari
grand theory dan middle theory. Inilah "buah pohon™ kerangka pemikiran ini: yang
secara langsung menghasilkan temuan-temuan konkret. Yang menjadikan
penelitian ini istimewa: applied theory-nya bukan sekadar mengadopsi teori yang
sudah ada, melainkan merumuskan kerangka baru.

Manhaj al-Tahqiq al-Mugaran didefinisikan sebagai:
Mt ai&) aiy i By o) A pgie g oW pER A

oS Sl & G Jyloly cpndiild a8 iy

"Manhaj al-Tahgiq al-Mugaran adalah metodologi kritik hadits melalui
perbandingan menyeluruh dan pemeriksaan mendalam untuk mengungkap
llal, dengan memadukan basirah ulama mutaqaddimin dan usil ulama
muta'akhkhirin dalam era digital."

Manhaj ini lahir dari kesadaran bahwa keilmuan hadits membutuhkan

kerangka kerja yang tidak terperangkap dalam dikotomi mutaqaddimin vs.

1%2Contoh-contoh kasus polemik keagamaan yang berakar pada penilaian hadits al-Albani
akan diuraikan secara terperinci dalam BAB IV.
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muta'akhkhirin, melainkan memadukan ketajaman basirah ulama klasik dengan
sistematika ulama kontemporer dan kemampuan analitis digital. Kerangka ini
dioperasionalisasikan melalui dua instrumen konkret yang akan diuraikan secara
rinci dalam BAB Il dan I11:

Manhaj al-Tahqiq al-Mugaran sebagai perpaduan metode memerlukan

namiidhaj ‘amall [}4& £358] atau model operasional yang dapat diterapkan secara

sistematis dalam penilaian kritis Hadits masa kini. Model yang dirumuskan adalah
model 5 dimensi "5 Mim & 5 Ta™. Pemilihan 5 dimensi memiliki alasan keilmuan
yang kuat, yaitu:

Pertama, angka lima selaras dengan aksioma [otiw] "Sufyan" (diambil dari
nama peneliti agar mudah diingat) yang menjadi patokan mendasar Hadits sahih:
salamat al-ittisal [Js&¥ &), fahs al-'adalah [$138) (a33], yaqin al-dabt [ ],
intifd’ al-syudzidz [3s%33 281], dan nafy al-'ilal [J-bd\ 1.

Kedua, lima dimensi metodologis (5 Mim) mencerminkan kerumitan
analisis yang diperlukan untuk menyatukan kearifan mutagaddimin dengan

sistematisasi muta'akhkhirin dalam konteks digitalisasi.

Ketiga, lima tahapan teknis (5 Ta') menyediakan kharitah tarig [ég} iy rd

atau peta jalan yang terukur dan dapat diulang untuk praktisi dan peneliti Hadits.
Manhaj tersebut terilhami dari prinsip dasar analisa mutagaddimin yang
dijelaskan oleh Al-Khatib al-Baghdadi:

1 G (25 iRy w13) e § iy b G g O cud e B0 ) et
Lralty Y1 3 ped

"Cara untuk mengetahui 'illat Hadits adalah mengumpulkan seluruh jalur

periwayatannya, memperhatikan perbedaan para perawinya, serta
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mempertimbangkan kedudukan mereka dalam hal hafalan dan tingkatan
mereka dalam ketelitian dan hafalan."1%3
Pernyataan ini menjadi landasan metodologis bagi model 5 dimensi yang

menekankan tiga proses utama: jam' [#*] atau pengumpulan jalur periwayatan,
muqaranah [&&] atau perbandingan riwayat, dan rarjih [~=5] atau penguatan

Kesimpulan penilaian. Dan model "5 Mim" merupakan metodologi kritik 5 dimensi

[Ewd Wil &xgs] Manhajiyyat al-Naqd al-Khumadsiyyah, yang setiap dimensi

merepresentasikan sisi mendasar yang harus dinilai dalam pemeriksaan keaslian
Hadits, yaitu:

Mim Pertama: [&ih &3] Mugaranat al-Turug atau Perbandingan jalur
periwayatan. Dimensi pertama merupakan al-ga'idah al-asasiyyah [Este8) 3isd]

atau landasan dasar dalam Manhaj al-Tahqig al-Mugaran. WMetodologi
perbandingan jalur ini berfungsi untuk mengidentifikasi pertentangan ta'arud

[(25w3], mendeteksi tadlis [44], dan memetakan jaringan transmisi syabakat al-
nagl [J&3 &C5] secara menyeluruh.

Mim Kedua: [4153\ B Ma'rifat al-'llal atau Pengetahuan cacat
tersembunyi. Dimensi kedua merupakan gimmat al-zahlil [} i3] atau puncak
analisis dalam kritik Hadits. Ma'rifat al-'ilal [41;3\ ] adalah analisis mendalam
untuk mengidentifikasi ‘illat khafiyyah [ ] atau cacat tersembunyi yang tidak

tampak pada permukaan sanad dan matan.

Mim Ketiga: [543 &2] Mihakk al-Syudzidz atau Deteksi kejanggalan.
Dimensi ketiga merupakan mihakk [$2] atau batu ujian untuk mengidentifikasi

penyimpangan syudziidz [5s45] dari pola standar yang ditetapkan perawi terpercaya.

103 Abii Bakr Ahmad bin ‘Al bin Tabit al-Khatib al-Baghdadi (w. 463 H), al-Jami ‘ li
Akhlag al-Rawi wa Adab al-Sami ", tahqiq: Dr. Mahmiid al-Tahhan (w. 1444 H) (Riyad: Maktabat
al-Ma ‘arif, t.t.), I1/295.
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Mim Keempat: [s& &x¢4] Manhajiyyat al-Nugqad atau Metodologi Para
Kritikus Hadits. Dimensi keempat merupakan mihwar al-takamul [4;@‘ 432] atau

poros penyatuan antara berbagai mazhab kritik Hadits. Manhajiyyat al-Nugqad

adalah studi perbandingan pendekatan berbagai madaris naqdiyyah [$4& (»)3%] atau

mazhab kritik dan mengkalsifikasian para Kkritikus mutasyaddidin, muta’addilin
mutasahhilin juga penyatuan sudut pandang mutagaddimin serta muta'akhkhirin
untuk menghasilkan penilaian yang menyeluruh dan berimbang.

Mim Kelima: [3 &NG] Ma'alat al-Tanzil atau Konsekuensi penilaian
Hadits terhadap penerapan syariat. Dimensi kelima merupakan bu'd ‘amalr [Js 3]

atau dimensi praktis yang menganalisis dampak penilaian Hadits terhadap al-

mumarasah al-syar'iyyah [e;2) iyaii] atau pelaksanaan syariat dan penerapan

hukum. Ma'alat al-Tanzil menerapkan prinsip figh al-magasid [se\s ] yang

ditekankan al-Syatibi dalam al-Muwafaqat.

Tabel 1.3 Model 5 Mim Manhajiyyat al-Nagd al-Khumasiyyah

Metodologi Kritik Lima Dimensi

Model 5 Mim — Manhajiyyat al-Naqd al-Khumasiyyah (Metodologi Kritik Lima
Dimensi) Bagian dari Manhaj al-Tahqiq al-Mugqgaran (Applied Theory)

(\[o} Nama Dimensi

Mugarapnat al-
1 Turuq [45%

oA

Ma rifat al-‘Ilal
[l 42 2]

Mihakk aﬁl-
3 Syudid [da«
3 g3l

Terjemahan &
Makna

Perbandingan
Jalur Periwayatan

Pengetahuan
Cacat
Tersembunyi

Deteksi
Kejanggalan
(Syudud)

Fungsi dalam Analisis
Hadits

Al-qa‘idah al-asasiyyah:
mengumpulkan semua
jalur, mendeteksi ta‘arud
dan tadlis, memetakan
syabakat al-nagl secara
menyeluruh

Qimmat al-tahlil:
mengidentifikasi ‘illat
khafiyyah yang tidak
tampak pada zahir al-
sanad — inti kemampuan
yang hanya dimiliki
mutaqaddimin

Batu ujian untuk
mengidentifikasi
penyimpangan

Kontribusi terhadap
Temuan Penelitian

Membongkar idtirab
struktural yang dijadikan
argumen penguatan oleh
al-Albani (Pola 4)

Membuktikan 100% dari
50 hadits sampel
mengandung ‘ilal
khafiyyah yang luput dari
al-Albani

Mendeteksi mukhalafah
al-Albani terhadap ijma"
mutaqaddimin (Pola 3) +
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sanad/matan dari pola kesalahan hermeneutis
standar perawi (RM 1)

terpercaya; mencakup

syudid tersembunyi

Mihwar al-takamul:
membandingkan madaris

naqdiyyah Mengklasifikasikan posisi
Manhajiyyat al- . (mutasyaddidin, al-Albani secara definitif
=3 1505 Metodologi Para o e i g
4 Nuqqad [*3¢ Kritikus Hadits mu ‘tadilin, mutasahilin) sebagai mutasahil f1 al-
alaill] dan menyatukan tashih wa al-tahsin (RM
perspektif 2)
mutaqaddimi—

muta ‘akhkhirin

Bu‘d ‘amali:
menganalisis dampak Mengukur implikasi
Ma‘ﬁlﬁt)a!_— Konsekuensi penilaian hadits terhadap  kekeliruan al-Albani
5 Tanzil [<¥ al-mumarasah al- terhadap amaliah

Penerapan Hadits

dgﬂ‘] syar‘iyyah; menerapkan ~ keagamaan (Pola 11 +

prinsip figh al-maqasid RM 4)
al-Syatibi

Sedangkan model "5 Ta™ merupakan Model Pemeriksaan Digital [ £3s

Pl dnaJ\] Namiidhaj al-Tahaqquq al-Ragmi, yang menyatukan kerangka analitis

"5 Mim" ke dalam prosedur operasional yang dapat diterapkan dalam penilaian
Hadits berbasis platform digital. Model ini bertujuan mengembangkan aplikasi
Hadits berbasis metodologi menyeluruh sebagai alternatif dari aplikasi yang hanya

bergantung pada otoritas perorangan al-sultah al-fardiyyah [E&s;8 &l2d1], yaitu:
Ta' Pertama: [+ 3] Tahagquq al-Sanad atau Pemeriksaan sanad.

Tahap pertama adalah pemeriksaan keaslian dan keutuhan sanad melalui sistem
dokumentasi digital yang dapat melacak keutuhan rantai periwayatan silsilat al-

riwayah [%53) i) dari sumber asli al-masdar al-asit [yﬁ\ yaall] hingga

dokumentasi akhir.

Ta' Kedua: [ja.i\ &3] Tatsabbut al-Matn atau Pengecekan matan. Tahap

kedua adalah pemeriksaan keutuhan matan melalui perbandingan berbagai naskah

untuk mencegah penyimpangan makna inkiraf al-ma'na [ 341, Pemeriksaan

matan dalam konteks digital memerlukan kehati-hatian ekstra karena proses
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digitalisasi rentan terhadap kesalahan yang dapat mengubah makna hadits secara
fundamental.

Ta' Ketiga: [éx&adl wdi] Tagyim al-Manhajiyyah atau Penilaian
Metodologi. Tahap ketiga adalah analisis kritis terhadap kerangka penilaian [ i
wid1] ithar al-tagyim, yang diterapkan dalam aplikasi digital dan identifikasi bias
algoritma [5%3;‘3";‘ e inhiyaz al-khuwarizmiyyah, yang dapat mempengaruhi hasil

penilaian Hadits.

Ta' Keempat: [g\;.;i\ 3] Ta'addud al-Margji’ atau Keberagaman
rujukan. Tahap keempat adalah penerapan sistem berbagai rujukan untuk mencegah
dominasi otoritas tunggal atas penilaian hadits dan menyediakan sudut pandang
yang seimbang dari berbagai mazhab dan ulama Hadits.

Ta' Kelima: [asiedh 25 3] Tahawwul Waly al-Mustakhdim atau

Perubahan Kesadaran Pengguna. Tahap kelima adalah perubahan kesadaran

keilmuan pengguna al-wa'y al-marifi li al-mustakhdim [saieidl & asd (241] dari pola
konsumsi pasif istihlak salbt [ssl.» ] menuju keterlibatan kritis musyarakah
naqdiyyah [&.& i551:2] dalam proses pemeriksaan Hadits.

Lima komponen ini mengoperasionalisasikan middle theory tentang
pergeseran otoritas digital sekaligus menjawab tantangan analisis hadits di era

kontemporer.

Tabel 1.4 Model 5 Ta' Namiuidhaj al-Tahaqquq al-Raqmi (Prosedur
Pemeriksaan Digital)

Model 5 Ta' — Namiudhaj al-Tahaqquq al-Raqmi (Prosedur Pemeriksaan Digital)
Bagian dari Manhaj al-Tahqiq al-Mugqaran (Applied Theory)

Nama Tahapan Prosedur dalam Platform Relevansi terhadap Masalah
(Arab + Latin) Digital Hadits Penelitian

[\[o}

Pemeriksaan sanad melalui
sistem dokumentasi digital;
melacak keutuhan silsilat al-
riwayah dari sumber asli
hingga dokumentasi akhir

Mengidentifikasi keterputusan
tersembunyi dan riwayat yang tidak
terdokumentasi dalam platform
digital

Tahaqquq al-Sanad

1 RN o
[ (363



Tatsabbut al-Matn
[ &

Taqyim al- .
3 Manhajiyyah [p5

Ta'addud al-
Maraji’ [@‘ﬂ‘ KXel|

Tahawwul Wa'y al-
5 Ml}gtalfhdim )
[pasiall & 5 J5aT]

Pengecekan keutuhan matan
melalui perbandingan berbagai
naskah; mencegah inhiraf al-
ma‘na dalam proses digitalisasi

Analisis kritis terhadap
kerangka penilaian platform
digital; identifikasi inhiyaz al-
khuwarizmiyyah (bias
algoritma) yang mempengaruhi
hasil penilaian

Penerapan sistem rujukan
berganda; mencegah dominasi
otoritas tunggal dan
menyediakan perspektif
berimbang dari berbagai
madaris naqdiyyah

Transformasi kesadaran
pengguna dari istihlak salb1
(konsumsi pasif penilaian
hadits) menuju musyarakah
naqdiyyah (keterlibatan kritis
dalam pemeriksaan)
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Mendeteksi penyimpangan makna
yang muncul akibat proses copy-paste
digital tanpa review ulama

Menilai apakah metodologi platform
bersifat mono-otoritas atau multi-
sumber; landasan rekomendasi C.4
BAB V

Penyeimbang terhadap dominasi
sultah fardiyyah al-Albani dalam
platform digital hadits Indonesia

Tujuan jangka panjang: pengguna
platform menjadi mitra aktif
keilmuan, bukan konsumen pasif
algoritma

4. Kerangka Pengukuran " Implikasi Metodologis' dalam Judul

Kata Implikasi Metodologis dalam judul penelitian ini bukan sekadar label

deskriptif, melainkan sebuah klaim ilmiah yang terukur. Penelitian ini mengukur
"implikasi" tersebut melalui tiga kerangka teoritik-operasional yang saling
melengkapi, masing-masing dengan indikator yang dapat diverifikasi secara
empiris.

Pertama, implikasi terhadap otoritas keagamaan diukur menggunakan
Middle Theory 2, Teori Pergeseran Otoritas Digital dari manhaj jama T menuju
manhaj fardr. Teori ini menyediakan lima indikator pengukuran (al-mu ‘assirat al-
khams): (1) haimanat al-sultah al-fardiyyah, (dominasi otoritas individual) yang
tersebar melalui algoritma; (2) taisir al-wusil bidin taisir al-manhaj (kemudahan
akses tanpa kemudahan metodologi); (3) ilga’ al-wasatah al- ilmiyyah
(penghapusan perantara keilmuan bersanad); (4) jumiid al-bayanat al-ragmiyyah
(kekakuan data digital yang sulit dikoreksi); dan (5) al-tabsit al-ragmi
(penyederhanaan digital) yang mengikis kompleksitas metodologis. Kelima

indikator ini diaplikasikan secara empiris dalam analisis BAB IV Sub-bab C.4.
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Kedua, implikasi terhadap platform digital hadits diukur menggunakan
Applied Theory, khususnya kerangka 5 Ta’ (Namiidhaj al-Tahaqquq al-Ragmi)
yang telah disajikan dalam Tabel 1.4 di atas. Kerangka ini menyediakan prosedur
terukur untuk mengidentifikasi bias algoritmis (inhiyaz al-khuwarizmiyyah),
monopoli epistemik (ihtikar ma rifi), dan absennya transparansi metodologis
(syafafiyyah manhajiyyah) dalam platform digital hadits di Indonesia.
Penerapannya diuraikan dalam BAB Il dan hasilnya disajikan dalam BAB IV Sub-
bab C.5.

Ketiga, implikasi terhadap pengamalan keagamaan masyarakat diukur
melalui Mim Kelima dalam Manhaj al-Tahqiq al-Mugaran, yaitu Ma ‘alat al-Tanzil
(konsekuensi penerapan hadits). Dimensi ini mengukur secara langsung dampak
konkret kekeliruan penilaian Al-Albani terhadap amaliah masyarakat, mulai dari
ibadah yang berubah, hukum yang ditetapkan keliru, hingga polemik keagamaan
yang muncul di Indonesia. Penerapannya tampak pada analisis 15 hadits dengan
dampak amaliah langsung dalam BAB IV.

Dengan demikian, Implikasi Metodologis dalam judul penelitian ini
memiliki landasan teoritik yang eksplisit (Middle Theory 2), instrumen pengukuran
yang operasional (5 7a’ dan Ma ‘alat al-Tanzil), dan bukti empiris yang terverifikasi
(analisis 50 hadits sampel dalam BAB V). Implikasi bukan disimpulkan secara
spekulatif, melainkan dibuktikan melalui tiga lapis pengukuran yang saling

menguatkan.

5. Relasi Siklis Keempat Lapisan Teori

Keempat teori ini membentuk alur yang bersifat siklis dan saling
memperkuat. Grand Theory (ilmu ‘ilal dan syuziiz mutagaddimin) melahirkan dua
Middle Theory yang saling melengkapi: Middle Theory 1 tentang perbedaan manhaj
mutaqaddimin—muta ‘akhkhirin menjelaskan pola-pola kekeliruan Al-Albani secara
sistematis, sementara Middle Theory 2 tentang pergeseran otoritas digital
menjelaskan implikasi penyebarannya di era digital. Kedua Middle Theory tersebut
kemudian melahirkan Applied Theory: Manhaj al-Tahqgiq al-Mugaran (5 Mim + 5

Ta') sebagai instrumen analisis operasional yang mengintegrasikan ketiganya.
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Dan temuan dari applied theory pada akhirnya memperkuat kembali grand
theory bahwa ilmu ‘ilal memang merupakan gimmat 'uliim al-hadis yang tidak bisa
disederhanakan menjadi kaidah-kaidah formal semata, apalagi dikompresi menjadi
label biner dalam algoritma digital. Alur siklis ini dapat divisualisasikan sebagai:
Grand Theory (akar: ilmu ‘ilal mutagaddimin sebagai mi'yar) — Middle Theory
(batang: perbedaan manhaj + pergeseran otoritas) — Applied Theory (buah: Manhaj
al-Tahqiq al-Mugaran) — kembali memperkuat Grand Theory melalui temuan
empiris.

Pemetaan Teori terhadap Rumusan Masalah bertujuan agar relasi antara
kerangka teoritis dan seluruh rumusan masalah tampak jelas, berikut pemetaannya
secara eksplisit.

Rumusan Masalah Pertama: tentang bentuk penectapan tashih dan tahsin
Al-Albani ditinjau dari 'ilal dan syuziiz, maka dijawab langsung oleh Grand Theory:
teori ‘'ilal al-hadis dan al-syuziiz menurut mutagaddimin menjadi mi'yar untuk
mengidentifikasi dan mengklasifikasikan cacat yang terdapat dalam 50 hadits
sampel.

Rumusan Masalah Kedua, tentang metode tashih dan tahsin Al-Albani
beserta kekuatan, kelemahan, dan vonis akhir atas posisinya (mutasahil,
mutasyaddid, atau mu'tadil) maka dijawab oleh perpaduan Grand Theory dan
Middle Theory 1: grand theory menyediakan standar penilaian, sedangkan teori
perbedaan manha; mutagaddimin—muta'akhkhirin memberikan kerangka
epistemologis untuk menjelaskan dan mengklasifikasikan posisi metodologis Al-
Albani secara definitif.

Rumusan Masalah Ketiga, tentang perbandingan metode Al-Albani
dengan nugqqad mutagaddimin dan muta'akhkhirin serta pola kesalahan yang
muncul, maka dijawab terutama oleh Middle Theory 1 yang memetakan lima
perbedaan mendasar antar dua manhaj sebagai kerangka perbandingan. Temuan
dari RM 3 ini sekaligus berfungsi sebagai evidensi pendukung vonis akhir yang
dirumuskan dalam RM 2.

Rumusan Masalah Keempat, tentang dampak penyebaran digital terhadap

metodologi 'ilal dan pengamalan keagamaan masyarakat maka dijawab oleh Middle
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Theory 2: teori pergeseran otoritas dari manhaj jama't ke manhaj fardr digital.
Sementara Applied Theory yaitu Manhaj al-Tahqiq al-Mugaran berfungsi sebagai
instrumen operasional yang menghubungkan seluruh lapisan teoritis di atas dengan
proses analisis data pada keempat rumusan masalah tersebut, sekaligus
menyediakan prosedur yang dapat dipertanggungjawabkan untuk menghasilkan
vonis akhir atas posisi metodologis Al-Albant.

6. Thesis Statement

Berdasarkan seluruh uraian kerangka pemikiran di atas, penelitian ini
mengajukan thesis statement sebagai berikut:

“Penelitian ini berargumen bahwa kekeliruan-kekeliruan metodologis
yang teridentifikasi dalam penilaian Al-Albani terhadap 50 hadits sampel
merupakan konsekuensi sistematis dari pendekatan muta'akhkhirin yang ia anut,
vang ditandai oleh pengandalaan pada zahir al-isnad, penerimaan ziyadat al-Siqah
secara longgar, dan kurangnya kepekaan terhadap 'ilal khafiyyah serta syuziiz,
sehingga menjadikannya condong ke kategori mutasahil dalam tradisi naqd al-
hadis. Lebih jauh, penyebaran penilaian Al-Albani yang masif melalui platform
digital telah mengubah kesalahan metodologis yang bersifat ijtihdadiyyah tersebut
menjadi otoritas tunggal yang kaku dan baku, sehingga memperparah dampaknya
terhadap integritas metodologi 'ilal al-hadits dan kualitas pengamalan keagamaan
masyarakat Muslim di Indonesia”.

Thesis statement ini dibangun di atas tiga klaim yang saling bertautan,
yaitu:

Klaim pertama (empiris): terdapat 'ilal dan syuziiz yang dapat
diidentifikasi secara terperinci pada hadits-hadits dalam 50 sampel yang dinilai
sahih atau hasan oleh Al-Albani, klaim ini dibuktikan melalui analisis per-hadits
dalam BAB 1V.

Klaim kedua (metodologis): pola-pola kekeliruan tersebut bukan
kekeliruan acak melainkan bersifat sistematis dan dapat ditelusuri akarnya pada
pendekatan epistemologis Al-Albani yang lebih dekat ke manhaj muta'akhkhirin,
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sehingga menghasilkan vonis akhir bahwa ia lebih condong ke kategori mutasahil,
klaim ini dibuktikan melalui analisis komparatif dalam BAB |11 dan BAB IV.

Klaim ketiga (sosial-digital): penyebaran penilaian Al-Albani melalui
platform digital telah mengubah sifat ijtihadiyyah dari penilaian tersebut menjadi
data baku algoritmis yang menggeser model otoritas kolektif menuju otoritas
tunggal, klaim ini dibuktikan melalui analisis dampak digital dalam BAB IV dan
BAB V.

7. Batasan Masalah dan Definisi Operasional

Untuk menghindari perluasan pembahasan yang tidak terarah dan
memastikan presisi analisis, penelitian ini menetapkan batasan masalah dan definisi
operasional sebagai berikut:

a. Batasan Masalah

Pertama, dari sisi batasan objek material, bahwa penelitian ini membatasi
objek kajiannya pada 50 hadits sampel yang dipilih secara purposif dari sepuluh
kitab sahih Al-Albani dengan kriteria: hadits-hadits yang dinilai sahih atau hasan
oleh Al-Albani namun terdapat indikasi kuat adanya 'ilal atau syuziiz berdasarkan
penilaian para nuqqad mutaqaddimin. Daftar lengkap sepuluh kitab dan kriteria
teknis pemilihan sampel diuraikan dalam BAB Il1I.

Kedua, dari sisi batasan metodologis, bahwa standar penilaian yang
digunakan dalam penelitian ini adalah kaidah-kaidah kritik hadits ulama
mutaqaddimin khususnya dalam hal pendeteksian ‘ilal khafiyyah, meskipun
terdapat juga cacat zhahir dan syuziz yang terluput dari pemeriksaan. Penelitian ini
tidak menggunakan standar penilaian mazhab fikih tertentu, melainkan murni
kaidah-kaidah naqd al-hadis. Aspek-aspek yang berkaitan dengan kandungan
hukum (fikih) dari hadits-hadits yang dikaji berada di luar cakupan penelitian ini.

Ketiga, dari sisi batasan geografis dan temporal dampak digital, bahwa
analisis dampak penyebaran digital (Rumusan masalah 4) dibatasi pada konteks
Indonesia, dengan fokus pada aplikasi-aplikasi hadits berbahasa Indonesia yang
populer digunakan masyarakat Muslim Indonesia. Aspek dampak global berada di

luar batasan penelitian ini, meskipun dapat disebut sebagai konteks perbandingan.
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Keempat, dari sisi batasan terhadap tokoh Al-Albani, bahwa penelitian ini
membatasi kajiannya pada karya-karya tashih dan tahsin Al-Albani dalam kitab-
kitab sahih-nya. Karya-karya Al-Albani lainnya (seperti Silsilat al-Ahadi$ al-
Da'tfah atau karya-karya fikih) berada di luar cakupan penelitian ini kecuali hanya
sebagai pelengkap dalam analisa. Selain itu, penelitian ini berfokus pada aspek
metodologis dan tidak bertujuan menilai kepribadian atau niat Al-Albani.

b. Definisi Operasional

Analisis Kritis [(44 2431] yang dimaksud dalam penelitian ini adalah

pemeriksaan ilmiah yang sistematis, terukur, dan berpijak pada kaidah-kaidah yang

disepakati dalam tradisi naqd al-hadis [¢w 4&] yang dibangun para imam

mutaqaddimin, bukan penilaian subjektif, bukan polemik pribadi, dan bukan kritik
berbasis mazhab fikih tertentu. Ruang lingkup analisis kritis dalam penelitian ini
mencakup tiga dimensi yang saling berkaitan.

Pertama, dari sisi definisi, analisis kritis dalam penelitian ini bermakna al-

naqd al-manhaji [@@..d\ 1&31], yaitu evaluasi ilmiah terhadap penilaian Al-Albani

yang dilakukan dengan menggunakan standar yang sama persis dengan yang
digunakan para nugqad mutagaddimin: jam' al-furug (pengumpulan seluruh jalur),
mugqaranat al-riwayat (perbandingan antarriwayat), dan kasyf al-'ilal al-khafiyyah
(pengungkapan cacat tersembunyi). Sebagaimana ditegaskan Ibnu Rajab Al-
Hanbali, para nugqad mutagaddimin melancarkan kritik semata-mata untuk
memelihara kemurnian Sunnah Nabi, bukan untuk menjatuhkan para ulama dan
semangat inilah yang melandasi seluruh analisis dalam penelitian ini.*%*

Kedua, dari sisi tujuan, analisis kritis dalam penelitian ini memiliki empat
ruang lingkup tujuan yang terukur: (1) mengidentifikasi jenis-jenis ‘ilal dan syuziz
dalam 50 hadits sampel berdasarkan kaidah mutagaddimin; (2) memetakan

kekuatan dan kelemahan metodologis Al-Albani untuk menentukan posisinya

194 1bn Rajab al-Hanbali (w. 795 H), Syarh ‘Ilal al-Tirmizi, tahqiq: Dr. Hammam ‘Abd
al-Rahim Sa‘1d (Riyad: Maktabat al-Rusyd, 2001 M), h. 14-15. Catatan kaki ini selaras dengan yang
sudah ada dalam Sub-bab F (Tinjauan Penelitian Terdahulu), sehingga konsistensi rujukan terjaga
di seluruh disertasi.
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sebagai mutasahil, mutasyaddid, atau mu ‘tadil; (3) membandingkan manhaj Al-
Albani dengan manhaj nuggad mutagaddimin dan muta‘akhkhirin; dan (4)
menganalisis implikasi penyebaran penilaiannya melalui platform digital terhadap
otoritas keilmuan dan pengamalan keagamaan di Indonesia. Di luar keempat ruang
lingkup ini, penelitian tidak membuat klaim apapun.

Ketiga, dari sisi metode, analisis kritis dioperasionalkan melalui Manhaj
al-Tahqiq al-Mugaran dengan dua instrumen: (1) Metodologi Kritik Lima Segi (5
Mim) yang mencakup Mugaranat al-Turuq, Ma ‘rifat al-llal, Ma ‘rifat al-Syuziiz,
Manhajiyyat al-Nugqgad, dan Ma ‘alat al-Tanzil; serta (2) Kerangka Verifikasi
Digital (5 Ta") untuk mengevaluasi platform digital hadits. Setiap hadits dianalisis
melalui kelima segi ini secara konsisten, sehingga analisis kritis yang dihasilkan
bersifat dapat diverifikasi dan dapat diterapkan oleh peneliti lain.

Dengan demikian, Analisis Kritis dalam judul penelitian ini memiliki
definisi yang jelas (naqd al-Zadis berbasis kaidah mutagaddimin), tujuan yang
terukur (empat ruang lingkup di atas), dan metode yang operasional (MTM dengan

5 Mim dan 5 Ta").
Tashih [g>s5] dan Tahsin [c~£] dalam penelitian ini, tashih adalah

penetapan status hadits sebagai sahih oleh Al-Albani dalam karya-karyanya,
sementara tahsin adalah penetapan status hadits sebagai hasan. Keduanya dibatasi
pada penetapan yang Al-Albani lakukan secara mandiri dalam kitab-kitab sahih-
nya bukan sekadar mengutip penilaian ulama lain. Standar sahih yang dimaksud
merujuk pada definisi Ibn al-Salah: hadits yang bersambung sanadnya,
diriwayatkan oleh perawi 'adil dan dabit, bebas dari syuziiz dan 'illat.1%®

llal al-Hadis [¢w8 Js] yang dimaksud dengan ‘ilal dalam penelitian ini

adalah 'ilal khafiyyah (cacat tersembunyi) sebagaimana yang didefinisikan oleh
Ibnu al-Salah: cacat yang merusak kesahihan hadits meskipun secara lahiriah

sanadnya tampak selamat. Fokus penelitian ini adalah ‘illat yang terdapat pada

1%Muhammad Nasiruddin al-Albani, Sifat Salat al-Nabi (Riyad: Maktabat al-Ma'arif,
t.t.), mugaddimah. Al-Albani menyebutkan definisi hadits sahih sesuai dengan rumusan Ibnu al-
Salah.
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hadits-hadits berperawi $iqat, yang sejalan dengan penegasan Al-Hakim bahwa
illat justru banyak terdapat pada hadits-hadits para perawi $igat. Meskipun tidak
menutup kemungkinan juga menyentuh sisi cacat yang sudah tampak jelas pada
perawi yang ter-jarh.

Al-Syuziiz [354%] yang dimaksud dengan syuziz dalam penelitian ini

adalah kejanggalan sebagaimana definisi al-Syafi'T bahwa ketika perawi $iqah
meriwayatkan hadits yang di dalamnya ia menyelisihi riwayat perawi-perawi lain
yang lebih $iqah atau lebih banyak. Inti syuziiz adalah unsur mukhalafah
(penyelisihan), bukan sekadar tafarrud (penyendirian). Syuziiz mencakup
kejanggalan dalam sanad maupun matan.

Pembahasan Mutagaddimin dan Muta'akhkhirin bermaksud bahwa
penelitian ini menjelaskan ulama mutagaddimin merujuk pada para nuqqad al-hadis$
yang manhajnya dibangun di atas penelusuran qard'in dan penghimpunan jalur
secara langsung. Al-Malibari menegaskan bahwa batas pemisah antara
mutaqaddimin dan muta'akhkhirin seharusnya bersifat manhaji lebih dari sekadar
temporal 1% Dengan demikian, tokoh-tokoh seperti 'Alf bin al-Madini, Ahmad bin
Hanbal, al-Bukhari, Abu Hatim al-Razi, al-Nasa', al-Daraqutni (w. 385 H), dan al-
Hakim al-Naisabuirt (w. 405 H) dikategorikan sebagai bagian dari generasi
mutagaddimin, bukan semata karena batasan zaman, melainkan karena mereka
masih menerapkan manhaj qara'in secara penuh dengan akses langsung kepada jalur
periwayatan yang hidup. Muta'akhkhirin merujuk pada ulama yang datang setelah
periode tersebut yang bekerja berdasarkan sistematisasi kaidah, bukan akses
langsung ke jalur periwayatan hidup. Al-Albani dikategorikan dalam kelompok
muta'akhkhirin atau lebih tepatnya Mu’ashirin dengan corak metodologis yang
khas.

Mutasahil, Mutasyaddid, dan Mu'tadil merupakan tiga kategori klasifikasi
posisi metodologis muhaddis dalam tradisi naqd al-kadis. Al-Mutasahil [Jewdi]

adalah muhaddis$ yang cenderung longgar dalam menshahihkan atau mentahsinkan

196 Hamzah 'Abdullah Al-Malibari, Al-Muwdzanah bayna al-Mutagaddimin wa al-
Muta’akhkhirin fi Tashih al-Ahadis wa Ta'liliha (Beirut: Dar Ibn Hazm, cet. 11, 1422 H/2001 M), h.
33-36.
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hadits mudah menerima riwayat yang lemah dan kurang ketat dalam menerapkan

syarat-syarat kesahihan. Al-Mutasyaddid [s4:31] adalah muhaddis yang cenderung

sangat selektif hingga sering menolak atau melemahkan hadits yang sebenarnya

dapat diterima. Al-Mu'tadil [J«l] adalah muhaddis yang proporsional (moderat)

menerapkan kaidah dengan adil tanpa kecenderungan longgar maupun terlalu
selektif. VVonis akhir terhadap posisi metodologis Al-Albani dalam salah satu dari
tiga kategori ini merupakan salah satu tujuan utama penelitian ini.1%’

Platform Digital Hadits yang dimaksud dalam penelitian ini adalah
aplikasi-aplikasi Hadits mobile dan web berbahasa Indonesia secara khusus dan
Arab dan Inggris secara umum yang menyajikan hadits lengkap dengan penilaian
status (sahih/hasan/da'if), dan secara dominan atau eksklusif menggunakan
penilaian Al-Albani sebagai standar. Aplikasi yang menjadi rujukan utama dalam
penelitian ini adalah "Ensiklopedi Hadits: Kitab 9 Imam", " <31 ast>" "Hadith

Collection - All in One" dan aplikasi-aplikasi serupa yang telah diunduh jutaan kali
di Indonesia serta penjuru dunia. Kajian terperinci terhadap aplikasi-aplikasi ini
disajikan dalam BAB 1V.

F. Tinjauan Penelitian Terdahulu

Kajian kritis terhadap penilaian Hadits Al-Albani bukanlah perkara baru
dalam tradisi keilmuan Hadits. Sejumlah ulama dan peneliti telah melakukan kajian
dari berbagai sudut pandang baik yang bersumber dari kitab-kitab klasik para ulama
(kutub al-turas) maupun dari karya-karya akademis kontemporer berupa disertasi,
tesis, dan artikel jurnal ilmiah. Tinjauan terhadap penelitian-penelitian terdahulu ini
penting untuk dua tujuan: pertama, memetakan posisi keilmuan (al-maugi' al-'ilmz)
penelitian ini di tengah perkembangan kajian yang ada; dan kedua, mengidentifikasi
celah keilmuan (al-fajwah al-'ilmiyyah) yang belum terisi oleh penelitian-penelitian

sebelumnya sehingga menegaskan kebaruan (al-jiddah) penelitian ini.

197Mahir Yasin al-Fahl, Al-Jami' fi al-'llal wa al-Fawa'id, jilid 1, 118-122. Dan Asar 'llal
al-Hadis f1 Ikhtilaf al-Fuqaha', 45-50. Lihat juga kutipan al-Fahl yang telah disebutkan pada Pilar 2,
sub-bab 2.4.
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1. Kajian dari Kitab-kitab Ulama (Kutub al-Turas)

Tradisi kritik terhadap penilaian Hadits yang dianggap keliru telah
berlangsung sejak masa mutagaddimin. Para nuqgad terdahulu mewariskan kitab-
kitab ‘ilal yang menjadi fondasi keilmuan bagi setiap kajian kritis terhadap
penilaian Hadits termasuk penilaian al-Albani. Beberapa kitab utama yang menjadi
landasan penelitian ini adalah sebagai berikut.

Pertama, al-'llal al-Waridah fi al-Akadis al-Nabawiyyah karya al-
Daraqutni (w. 385 H). Kitab ini merupakan ensiklopedi 'ilal Hadits terbesar yang
pernah disusun, memuat analisis terperinci terhadap ribuan Hadits beserta jalur-
jalur periwayatannya. Al-Daraqutni menerapkan metode jam' al-furuq
(pengumpulan seluruh  jalur) dan mugaranat al-riwayat (perbandingan
antarriwayat) secara konsisten untuk mengungkap ‘ilal khafzyyah yang tidak tampak
dari pemeriksaan formal semata. Kitab ini menjadi rujukan utama penelitian ini
dalam memverifikasi penilaian al-Albani terhadap 50 Hadits sampel.1%®

Kedua, 'llal al-Hadis karya lbnu Abi Hatim al-Razi (w. 327 H). Kitab ini
memuat tanya jawab antara Ibnu Abi Hatim dengan ayahnya, Aba Hatim al-Razi,
serta Abt Zur'ah al-Razi, tentang ‘ilal Hadits-Hadits tertentu. Metode dialog kritis
(al-su'al wa al-jawab) yang digunakan dalam kitab ini menunjukkan bagaimana
para nugqad menilai Hadits berdasarkan analisis mendalam terhadap seluruh jalur
periwayatan, bukan sekadar memeriksa status formal perawi.®

Ketiga, al-'llal karya Imam Ahmad bin Hanbal (w. 241 H) yang
diriwayatkan oleh putranya 'Abdullah. Kitab ini memuat penilaian Ahmad terhadap
ratusan Hadits beserta identifikasi ‘ilal-nya, dan merupakan salah satu sumber tertua
dalam bidang ini. Prinsip-prinsip Ahmad dalam mendeteksi ‘illah termasuk
perhatiannya terhadap tafarrud, idrirab, dan mukhalafah menjadi salah satu tolok

ukur dalam penelitian ini.*°

108 Al-Daraqutnt, 'Alf bin 'Umar, al-'llal al-Waridah fi al-Ahadis al-Nabawiyyah, tahqiq
Mahfiz al-Rahman al-Salafi (Riyad: Dar Taibah, cet. ke-1, 1405 H), jilid 1, mugaddimah.

199 1onu Abt Hatim al-Razi, 'llal al-Hadis, tahqiq Muhibb al-Din al-Khatib (Beirut: Dar
al-Ma'rifah, 1405 H), jilid 1, mugaddimah.

110 Ahmad bin Hanbal, al-'llal wa Ma'rifat al-Rijal, riwayat 'Abdullah, tahqiq Wasiyyullah
bin Muhammad 'Abbas (Riyad: Dar al-Khani, cet. ke-2, 1422 H), jilid 1, mugaddimah.
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Keempat, al-Nukat 'ala Kitab Ibn al-Salah karya lbnu Hajar al-'Asqgalant
(w. 852 H). Kitab ini memuat catatan kritis Ibnu Hajar terhadap kaidah-kaidah lbnu
al-Salah, termasuk pembahasan mendalam tentang perbedaan antara pendekatan
mutagaddimin dan muta‘akhkhirin dalam menilai Hadits. Pernyataan kunci lbnu
Hajar bahwa siapa pun yang menilai Hadits sebagai sahih padahal mengandung
'illah, maka ia hanya “masya 'ala zahir al-isnad” (berjalan di atas tampilan luar
sanad), menjadi salah satu landasan teoretis utama penelitian ini.*!*

Kelima, Syar’ 'llal al-Tirmizi karya Ibnu Rajab al-Hanbali (w. 795 H).
Kitab ini merupakan syarah terhadap bagian ‘ilal dalam Jami' al-Tirmizi, dan
memuat pembahasan komprehensif tentang metodologi para nuggad dalam
mendeteksi 'ilal. Pernyataan Ibnu Rajab bahwa ilmu ‘ilal adalah “asyrafu ‘ulam al-
hadis wa adagquha” (yang paling mulia dan paling mendalam di antara ilmu-ilmu
Hadits) menjadi pijakan keilmuan penelitian ini.*!2

Keenam, Ma'rifat 'Ulam al-Hadzs karya al-Hakim al-Naisabart (w. 405 H).
Kitab ini menegaskan bahwa ilmu ‘ilal merupakan cabang keilmuan yang berdiri
sendiri (‘ilm bi ra'sihi), berbeda dari ilmu tentang Hadits sahih, daif, serta jarz wa
ta'dil. Penegasan ini penting dalam konteks penelitian ini untuk menunjukkan
bahwa pemeriksaan formal status perawi saja tidak memadai untuk mengungkap
'ilal khafryyah.'®

2. Kajian tentang Perbedaan Manhaj Mutagaddimin dan
Muta'akhkhirin
Pertama, Hamzah 'Abdullah Al-Malibari, Al-Muwazanah baina al-
Mutagaddimin wa al-Muta'akhkhirin fi Tashih al-Ahadzs wa Ta'liiha (Beirut: Dar
Ibn Hazm, cet. ke-2, 1422 H). Kitab ini merupakan karya perintis yang secara
sistematis menguraikan perbedaan fundamental antara metodologi mutagaddimin

dan muta‘akhkhirin dalam menilai Hadits. Al-Malibart menunjukkan bahwa

111 |bnu Hajar al-'Asqalani, al-Nukat 'ala Kitab Ibn al-Salah, tahqgiq Rabt bin Had1 'Umair
(Riyad: Dar al-Rayah, cet. ke-3, 1415 H), jilid 2, 726.

112 1hnu Rajab al-Hanbali, Syarh 'llal al-Tirmiz, tahqig Hammam 'Abd al-Rahim Sa‘id
(Riyad: Mu'assasat al-Juraist, 1424 H), 355.

113 Al-Hakim al-Naisabari, Ma'ifat 'Ulim al-Hadis, tahgig Ma'raf (Madinah: al-
Maktabah al-'llmiyyah, 1397 H), 112.
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mutagaddimzn menilai Hadits berdasarkan gara'in (indikasi-indikasi kontekstual)
yang melampaui pemeriksaan formal, sedangkan muta'akhkhirin cenderung
mengandalkan kaidah-kaidah baku yang terkadang kaku. Penelitian ini mengadopsi
kerangka analisis al-Malibari sebagai salah satu pilar teoretis, namun
mengembangkannya lebih jauh dengan menerapkannya secara empiris pada 50
Hadits sampel dari kitab-kitab al-Albant. !4

Kedua, 'Abd al-Qadir Mustafa al-Muhammadi, al-Syazz wa al-Munkar wa
Ziyadat al-Sigah: Muwazanah baina al-Mutagaddimin wa al-Muta‘akhkhirin
(Beirut: Dar al-Kutub al-'llmiyyah, cet. ke-1, 2005). Kitab ini mengkaji secara
khusus perbedaan konsep syazz, munkar, dan ziyadat al-sigah antara kedua
kelompok ulama, dan menunjukkan bahwa konsep-konsep ini diterapkan secara
berbeda oleh mutagaddimin dan muta'akhkhirin. Kajian ini memberikan landasan
konseptual bagi penelitian ini dalam menganalisis bagaimana al-Albani
menerapkan konsep syuzuz yang terkadang berbeda dari penerapan
mutagaddimin.*®

Ketiga, Mohammad Aizul bin Ya’agob dan Roshimah Shamsudin,
“Manhaj Sarjana Hadith dalam Menentukan ‘Illah dalam Periwayatan al-Tafarrud:
Kajian Perbandingan antara Sarjana Mutaqaddimin dan Muta’akhkhirin”, Journal
of Hadith Studies, Vol. 4, No. 2 (2019). Artikel jurnal ini mengkaji secara khusus
perbedaan metodologi mutagaddimin dan muta'akhkhirin dalam menentukan 'illah
pada Hadits-Hadits tafarrud. Temuan menunjukkan bahwa mutagaddimin
menentukan ‘illah berdasarkan qarinah yang menunjukkan adanya wahn
(kelemahan), sedangkan muta‘akhkhirin mendefinisikan ‘illah berdasarkan

kedudukan formal perawi dan adanya unsur mukhalafah.6

114 Hamzah 'Abdullah al-Malibari, al-Muwazanah baina al-Mutagaddimin wa al-
Muta'akhkhirin fi Tashih al-Ahadis wa Ta'liliha (Beirut: Dar Ibn Hazm, cet. ke-2, 1422 H), 12-95.

115 'Apd al-Qadir Mustafa al-Muhammadi, al-Syazz wa al-Munkar wa Ziyadat al-Sigah:
Muwazanah baina al-Mutagaddimin wa al-Muta'akhkhirin (Beirut: Dar al-Kutub al-'limiyyah, cet.
ke-1, 2005), mugaddimah.

116 Mohammad Aizul bin Ya'agob dan Roshimah Shamsudin, "Manhaj Sarjana Hadith
dalam Menentukan 'lllah dalam Periwayatan al-Tafarrud: Kajian Perbandingan antara Sarjana
Mutagaddimin dan Muta'akhkhirin®, Journal of Hadith Studies, Vol. 4, No. 2 (Desember 2019), 1-
12.
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Keempat, Mahir Yasin al-Fahl, Asar 'llal al-Hadis fr Ikhtilaf al-Fugaha'
(Riyad: Dar Ibn al-Jauzi, 1430 H). Kitab ini mengkaji dampak ‘ilal Hadits terhadap
perbedaan pendapat para fukaha, menunjukkan bahwa kekeliruan dalam
mendeteksi ‘illah berdampak langsung pada istinbat hukum. Karya ini relevan
dengan penelitian ini dalam hal menunjukkan implikasi praktis dari kekeliruan

metodologis dalam penilaian Hadits.*!

3. Kajian tentang Metodologi dan Penilaian Hadits al-Albani

Pertama, Abt Yahya Zakariyya bin Ghulam Qadir, al-Albanz wa Manhaj
al-A'immah al-Mutagaddimin fz 'llm al-Hadis (Riyad: Maktabat al-Ma'arif, cet. ke-
1, 1431 H). Kitab ini secara khusus membandingkan metodologi al-Albani dengan
metodologi para imam mutagaddimin dalam ilmu Hadits. Penulisnya menunjukkan
titik-titik perbedaan mendasar dan implikasinya terhadap status Hadits. Meskipun
kajian ini sangat penting, ia bersifat umum dan tidak melakukan analisis terperinci
terhadap Hadits-Hadits individual dalam kitab-kitab sakik al-Albani sebagaimana
dilakukan dalam penelitian ini.t*®

Kedua, Umma Farida, “Pemaknaan Kriteria Kesahihan Hadits Muhammad
Nasir al-Din al-Albani dan Implementasinya dalam Penilaian Hadits”, Jurnal
Mutawatir, Vol. 6, No. 1 (Januari-Juni 2016). Artikel ini mengkaji kerangka teoretis
Al-Albant dalam menetapkan kriteria kesahihan Hadits dan penerapannya. Temuan
menunjukkan bahwa al-Albant memiliki pemaknaan tersendiri terhadap sebagian
kriteria kesahihan yang terkadang berbeda dari pemaknaan jumhur ulama. Kajian
ini memberikan konteks penting bagi penelitian ini, namun belum melakukan
analisis 'ilal secara mendalam dengan metode jam' al-zurug.*°

Ketiga, Muhammad Ainul Yaqin, “Metode Kritik Hadits Muhammad
Nasiruddin al-Albant: Analisis atas Hadits Da'if Jiddan dalam Kitab Silsilah al-

17 Mahir Yasin al-Fahl, Asar 'llal al-Hadss fi Ikhtilaf al-Fugaha' (Riyad: Dar Ibn al-Jauzi,
1430 H), 45-50.

18 Abu Yahya Zakariyya bin Ghulam Qadir, al-Albani wa Manhaj al-A'immah al-
Mutagaddimin fi 'llm al-Hadis (Riyad: Maktabat al-Ma‘arif, cet. ke-1, 1431 H).

118 Umma Farida, "Pemaknaan Kriteria Kesahihan Hadis Muhammad Nasir al-Din al-
Albant dan Implementasinya dalam Penilaian Hadis", Jurnal Mutawatir, Vol. 6, No. 1 (Januari-Juni
2016), 55-76.
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Ahadis al-Sahthah” (Tesis Magister, UIN Kiai Haji Achmad Siddiq Jember, 2023).
Tesis ini mengidentifikasi Hadits-Hadits yang dikategorikan ga'ff jiddan namun
dimasukkan al-Albani dalam kitab Sakikah-nya. Tesis ini bersinggungan erat
dengan penelitian ini, namun fokusnya lebih pada Hadits da'if jiddan secara khusus
dan belum mengembangkan kerangka analisis dua belas pola kekeliruan
metodologis sebagaimana dalam penelitian ini.1°

Keempat, Syukrillah, “Metode al-Albani dalam Uji Validitas Hadits
Riwayat Mudallis: Kritik atas Kritik Kamaruddin Amin”, Tajdid: Jurnal Pemikiran
Keislaman dan Kemanusiaan, Vol. 3, No. 2 (Oktober 2019). Artikel ini menguji
kembali kritik Kamaruddin Amin terhadap metode al-Albani dalam menilai Hadits
mudallas. Hasilnya menunjukkan adanya kesenjangan (gap) antara Kkritik
Kamaruddin Amin dan praktik al-Albani yang sesungguhnya. Kajian ini relevan
dalam konteks perdebatan metodologis, namun berfokus pada satu aspek saja
(tadlzs) dan tidak mencakup keseluruhan pola kekeliruan al-Albani.*2!

Kelima, “Analisis Kritis Tashih dan Tadh’if Hadits al-Albani di Era
Digital”, Al-Wajih: The Journal of Islamic Studies, Vol. 1, No. 1 (Juni 2024).
Artikel ini mengkaji secara kritis metode tashih dan tad'if al-Albani dengan
menyoroti perbedaannya dengan pandangan Ibnu al-Salah tentang kriteria perawi
sigah. Meskipun relevan, kajian ini bersifat umum dan belum melakukan analisis
empiris terhadap Hadits-Hadits individual dengan metode jam' al-zurug.t?

Keenam, Sa‘id bin 'Abd al-Qadir Basyanfar, kajian tentang pandangan
Ibnu Hajar al-'Asqalani terhadap keunggulan mutagaddimzn dalam ilmu ta'lzl, yang
menegaskan bahwa ta'lil adalah “perkara yang sangat tersembunyi yang tidak dapat
dikuasai kecuali oleh para nuggad dari kalangan imam Hadits.” Kajian ini

memperkuat landasan teoretis penelitian ini tentang mengapa pendekatan al-Albant

120 Muhammad Ainul Yagin, "Metode Kritik Hadis Muhammad Nasiruddin al-Albant:
Analisis atas Hadis Da'if Jiddan dalam Kitab Silsilah al-Ahadis al-Sahthah™ (Tesis Magister, UIN
Kiai Haji Achmad Siddiq Jember, 2023).

121 gyukrillah, "Metode al-Albant dalam Uji Validitas Hadis Riwayat Mudallis: Kritik
atas Kritik Kamaruddin Amin", Tajdid: Jurnal Pemikiran Keislaman dan Kemanusiaan, Vol. 3, No.
2 (Oktober 2019), 149-162.

122 "Analisis Kritis Tashih dan Tadh'if Hadis al-Albani di Era Digital", Al-Wajih: The
Journal of Islamic Studies, Vol. 1, No. 1 (Juni 2024).
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yang lebih mengandalkan pemeriksaan formal terkadang gagal mendeteksi ‘ilal
khafiyyah.1?3

Ketujuh, 'Amr 'Abd al-'Azim Al-Huwaini, al-Tiryaq bi Akadis Qawwaha
al-Alban7 wa Da"afaha al-Huwainrz (al-Qahirah: Maktabat Dar al-Hijaz li al-Nasyr
wa al-Tauzt, cet. ke-1, 1436 H). Kitab ini yang disusun oleh putra al-Syaikh Abt
Ishag al-Huwaini, seorang mukaddis kontemporer yang diakui kepakarannya
memuat Hadits-Hadits yang dinilai kuat (qawwaha) oleh al-Albani namun dinilai
lemah (da"afaha) oleh al-Huwaini dalam beberapa karyanya, namun tidak merinci
pembahasannya secara mendalam. Kitab ini ditagdimkan oleh Muhammad 'Id
'‘Abbasi, Muhammad Ibrahim al-Syaibani, dan Tariq 'Audallah Muhammad,
merupakan bukti nyata bahwa para pakar Hadits kontemporer bahkan muridnya
sendiri menemukan kekeliruan-kekeliruan dalam penilaian al-Albani. Kajian ini
sangat relevan dengan penelitian ini karena menunjukkan bahwa kritik terhadap
penilaian al-Albant bukanlah hal baru dan datang dari kalangan pakar Hadits yang
kompeten, bukan dari pihak yang memusuhi keilmuan Hadits.*?*

Kedelapan, 'Abdullah bin Muhammad bin Ahmad al-Duwaisy (w. 1409
H), Tanbzh al-Qari' li Tagwiyat Ma Da"afahu al-Albani yang diikuti oleh Tanbih
al-Qari' li Tad'it Ma Qawwahu al-Albani (Buraidah: Dar al-'Ulayyan li al-Nasyr,
cet. ke-1, 1411 H/1990 M). Kitab ini, yang ditagdimkan oleh Samahat al-Syaikh
'‘Abd al-'Aziz bin 'Abdullah bin Baz, memiliki keistimewaan ganda: bagian pertama
memuat Hadits-Hadits yang dilemahkan oleh al-Albani namun dinilai kuat oleh al-
Duwaisy, dan bagian kedua memuat Hadits-Hadits yang dikuatkan oleh al-Albani
namun dinilai lemah. Kitab ini menunjukkan bahwa kekeliruan al-Albant bersifat
dua arah (al-khata' al-muzdawij): baik dalam men-sakhik-kan Hadits yang
seharusnya da'ff maupun dalam men-da'if-kan Hadits yang seharusnya sahih.
Taqdim dari Ibnu Baz memberikan legitimasi keilmuan yang kuat bagi kritik-kritik

123 Sa'1d bin 'Abd al-Qadir Basyanfar, sebagaimana dikutip dalam pembahasan tentang
pandangan Ibnu Hajar terhadap keunggulan mutagaddimin. Lihat juga Ibnu Hajar, al-Nukat, jilid 2,
726.

124 Amr 'Abd al-'Azim al-Huwaini, al-Tiryaq bi Ahadis Qawwaha al-Albani wa Da"afaha
al-Huwaini Abi Ishaq, tagdim Muhammad 'Td 'Abbasi, Muhammad Ibrahim al-Syaibani, dan Tariq
'‘Audallah Muhammad (al-Qahirah: Maktabat Dar al-Hijaz li al-Nasyr wa al-Tauzt', cet. ke-1, 1436
H), 125 halaman.
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yang disampaikan. Kajian ini memperkuat premis dasar penelitian ini bahwa

penilaian al-Albant memerlukan verifikasi kritis.!?°

4. Kajian tentang Digitalisasi Hadits dan Pergeseran Otoritas Keilmuan
Pertama, “Mawdu' Hadith in the Digital Landscape: Epistemic Challenges
and Contemporary Islamic Literacy”, Islam Transformatif: Journal of Islamic
Studies (2025). Penelitian ini mengkaji bagaimana media sosial telah menjadi
ekosistem baru di mana otoritas Hadits lebih banyak ditentukan oleh viralitas
konten daripada oleh kerangka metodologis keilmuan. Temuan ini relevan dengan
penelitian ini dalam hal menunjukkan dampak digitalisasi terhadap otoritas
keilmuan Hadits, meskipun fokusnya pada Hadits maudi' (palsu) bukan pada
Hadits yang dinilai sakih secara keliru.?®
Kedua, “Digitalisasi Hadits: Perkembangan dan Tantangan”, Amsal Al-
Qur'an: Jurnal Al-Qur'an dan Hadits, Vol. 2, No. 2 (Juli 2025). Penelitian ini
mengkaji bahwa digitalisasi berpotensi menggeser struktur otoritas keilmuan,
karena “validitas teks tidak lagi ditentukan oleh silsilah keilmuan, melainkan oleh
popularitas platform atau algoritma pencarian.” Temuan ini memperkuat analisis
penelitian ini tentang mekanisme pergeseran otoritas dari kolektif ke perorangan.t?’
Ketiga, “Transformasi Otoritas Periwayatan Hadits di Era Digital: Tren
Validasi Otomatis™, Journal of Innovative and Creativity, Vol. 5, No. 2 (2025).
Penelitian ini yang dilakukan di Pondok Pesantren Mambaul Ulum menunjukkan
bahwa peran ulama kini bergeser dari “pengawal eksklusif” menjadi “moderator
konten digital,” dan bahwa teknologi validasi otomatis belum mampu

menggantikan peran kontekstual ulama. Temuan ini relevan dengan analisis

125 ' Abdullah bin Muhammad bin Ahmad al-Duwaisy, Tanbih al-Qari' li Taqwiyat Ma
Da"afahu al-Albani, disertai Tanbih al-Qari' li Tad'tf Ma Qawwahu al-Albani, tagdim Samahat al-
Syaikh 'Abd al-'Aziz bin 'Abdullah bin Baz, isyraf 'Abd al-'Aziz bin Ahmad al-Musyaigih (Buraidah:
Dar al-'Ulayyan li al-Nasyr wa al-Naskh wa al-Taswir wa al-Tajlid, cet. ke-1, 1411 H/1990 M), 207
halaman.

126 "Mawdi' Hadith in the Digital Landscape: Epistemic Challenges and Contemporary
Islamic Literacy", Islam Transformatif: Journal of Islamic Studies (2025).

127 "Digitalisasi Hadis: Perkembangan dan Tantangan", Amsal Al-Qur'an: Jurnal Al-
Qur'an dan Hadis, Vol. 2, No. 2 (Juli 2025).
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penelitian ini tentang dampak digitalisasi terhadap tradisi keilmuan pesantren di
Indonesia.!?®

Keempat, “Digitalisasi Kitab Kuning: Analisis Dampak Aplikasi Fikih
Digital terhadap Otoritas Keilmuan Pesantren”, AN-NUR: Jurnal Pendidikan dan
Pembelajaran, Vol. 1, No. 2 (2025). Penelitian studi kasus terhadap lima pesantren
terkemuka di Indonesia (Tebuireng, Lirboyo, Sidogiri, Gontor, dan al-Falah Ploso)
ini menunjukkan adanya “disrupsi terhadap otoritas keilmuan tradisional,
khususnya peran kiai dan sistem sanad keilmuan™ akibat digitalisasi. Temuan ini
memperkuat analisis penelitian ini tentang dampak digitalisasi terhadap otoritas
keilmuan Hadits di Indonesia.'?®

Kelima, “Hadits di Era Digital: Tantangan dan Peluang Penggunaan
Teknologi dalam Studi Hadits”, As-Sahla: Journal of Islamic Studies, Vol. 1, No.
1 (2025). Penelitian ini menyoroti bahwa “penyebaran Hadits-Hadits palsu yang
tidak disertai validasi keilmuan” dan “pergeseran otoritas keilmuan dari para ulama
kepada figur digital” merupakan tantangan utama di era digital. Kajian ini
memberikan konteks umum bagi penelitian ini, yang secara lebih spesifik mengkaji
fenomena penyebaran penilaian al-Albant melalui platform digital.**°

Keenam, “Aliran Ihya' Manhaj al-Mutagaddimin dan Pembaharuan
Wacana Kritik Hadits Moden”, Journal of Hadith (INHAD), Vol. 6, No. 12
(Desember 2016). Penelitian ini memperkenalkan aliran lhya' Manhaj al-
Mutagaddimin (IMM) sebagai gerakan pembaharuan dalam kritik Hadits modern
yang bertujuan meluruskan penyimpangan metodologis yang terdapat dalam
kajian-kajian Hadits muta'akhkhirzn dan kontemporer. Penelitian ini sangat relevan
karena memberikan kerangka pemahaman tentang gerakan intelektual yang

menjadi latar belakang lahirnya penelitian ini.*3!

128 "Transformasi Otoritas Periwayatan Hadis di Era Digital: Tren Validasi Otomatis",
Journal of Innovative and Creativity, Vol. 5, No. 2 (2025).

129 M. Abraar, "Digitalisasi Kitab Kuning: Analisis Dampak Aplikasi Fikih Digital
terhadap Otoritas Keilmuan Pesantren”, AN-NUR: Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran, Vol. 1, No.
2 (2025), 182-196.

130 "Hadis di Era Digital: Tantangan dan Peluang Penggunaan Teknologi dalam Studi
Hadis", As-Sahla: Journal of Islamic Studies, Vol. 1, No. 1 (2025).

181 "Aliran lhya' Manhaj al-Mutagaddimin dan Pembaharuan Wacana Kritik Hadis
Moden", Journal of Hadith (INHAD), Vol. 6, No. 12 (Desember 2016).
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Dari tinjauan terhadap penelitian-penelitian terdahulu di atas, dapat

dipetakan posisi penelitian ini sebagai berikut:

Tabel 1.5 Tinjauan Penelitian Terdahulu dan Posisi Penelitian Ini
Tinjauan Penelitian Terdahulu dan Posisi Penelitian Ini

Peneliti / Karya

Al-Daraqutni, al-

‘Ilal al-Waridah
(w.385H)

Ibn Abi Hatim,
‘Tlal al-Hadits
(w.327H)

Al-Malibari, al-
Muwazanah

Abii Yahya
Zakariyya, al-
Albani wa
Manhajuh

Al-Huwayni, al-
Tiryaq; al-
Duways, Tanbth

Umma Farida,
Jurnal Mutawatir

Jurnal-jurnal
digitalisasi hadits
(2019-2025)

PENELITIAN
INI — Sofyan
Hadi (2026)

Fokus Kajian

Ensiklopedi

‘ilal hadits
seluruh bidang

Dialog kritis
su'al-jawab
tentang ‘ilal

Perbedaan
manhaj
mutaqaddimin—
muta‘akhkhirin

Manhaj al-
Albani vs.
mutagaddimin

Dua perspektif
tashih al-
Albani vs al-
Huwayni

Kriteria
kesahihan
hadits al-
Albani

Dampak
digitalisasi
terhadap
otoritas
keilmuan

Analisis ‘ilal

50 hadits + 12
pola + dampak
digital + MTM

Metode

Jam’ al-turuq

+ mugaranat
al-riwayat

Su'al wa
jawab
bersanad

Komparatif
konseptual

Komparatif
umum

Naqd tatbiqt
mujmal

Konseptual
analitis

Kualitatif—
studi kasus

Jam' al-turuq
empiris +
analisis pola
+ dampak +
MTM

Celah /
Keterbatasan

Tidak membahas

al-Albani atau
digitalisasi

Tidak terkait al-
Albani; lingkup
klasik

Belum analisis
empiris per hadits
individual

Belum terperinci
per hadits; belum
bahas digital

Belum identifikasi
pola sistemik;
belum bahas digital

Belum jam' al-
turuq; belum bahas
dampak digital

Umum; belum
dikaitkan dengan
kekeliruan
metodologis
spesifik

Mengisi semua
celah di atas
secara integratif

Klaster

Kutub al-Turats

Kutub al-Turats

Perbandingan
Manhaj

Penilaian al-Albani

Penilaian al-Albani

Penilaian al-Albani

Digitalisasi Hadits

* Integratif
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6. Kebaruan Penelitian dan Posisi Manhaj al-Tahqiq al-Mugaran

Dari tinjauan terhadap seluruh penelitian terdahulu di atas, teridentifikasi
empat GAP atau celah keilmuan (al-fajwat al-'ilmiyyah) yang belum terisi oleh
kajian-kajian sebelumnya dan yang dijawab oleh penelitian ini.

Celah pertama: belum adanya kajian yang melakukan analisis 'ilal secara
empiris dan terperinci terhadap hadits-hadits individual dalam kitab-kitab sakih al-
Albani menggunakan metode jam' al-furug dan mugaranat al-riwayat sebagaimana
diterapkan oleh para nuggad mutagaddimin. Kajian-kajian sebelumnya bersifat
konseptual-umum atau hanya mengkaji satu aspek tertentu, sedangkan penelitian
ini menganalisis 50 hadits sampel secara terperinci dari sepuluh kitab sakih al-
Albani.

Celah kedua: belum adanya kajian yang mengidentifikasi pola-pola
kesalahan metodologis al-Albani secara sistematis. Kajian-kajian sebelumnya
mencatat adanya perbedaan metodologis secara umum, namun belum
mengelompokkannya menjadi pola-pola yang teridentifikasi dan terklasifikasi.
Penelitian ini mengidentifikasi dua belas pola kekeliruan metodologis yang bersifat
sistemik dan saling terkait.

Celah ketiga: belum adanya kajian yang menghubungkan antara
kekeliruan metodologis dalam penilaian hadits dengan fenomena penyebaran
digital dan dampaknya terhadap pengamalan keagamaan di Indonesia. Kajian-
kajian tentang digitalisasi hadits bersifat umum dan belum mengaitkannya dengan
kekeliruan metodologis spesifik, sedangkan kajian-kajian tentang metodologi al-
Albani belum membahas dampak digitalnya. Penelitian ini menjembatani kedua
bidang kajian tersebut.

Celah keempat: belum adanya kerangka metodologis terpadu yang
memadukan basirat al-mutagaddimin (ketajaman analitis ulama klasik), usal al-
muta'akhkhirin (kaidah-kaidah ulama kontemporer), dan al-qudrah al-tazliliyyah
al-ragamiyyah (kemampuan analitis digital) dalam satu kerangka kerja yang
aplikatif. Manhaj al-Takqiq al-Mugaran yang dicetuskan dalam penelitian ini hadir
untuk mengisi celah tersebut sebagai sebuah kerangka metodologis baru (al-izar al-

manhajz al-jadid) yang siap diterapkan oleh para pelajar hadits di masa depan.
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Dengan demikian, novelty (al-jiddah wa al-asalah) [Bwd $331] penelitian

ini terletak pada lima kontribusi orisinal yang secara integratif mengisi seluruh
celah keilmuan yang teridentifikasi dalam kajian terdahulu.*®2

Kontribusi Orisinal Pertama, Teoritis: Al-Anmat al-Itna ‘Asyara [ &% bES
@=€-J‘ st ;22], taksonomi dua belas pola kekeliruan metodologis sistemik dalam

penilaian hadits Al-Albani. Ini adalah taksonomi pertama dalam literatur ‘uliim al-
hadits yang mengidentifikasi dan mengklasifikasikan pola-pola kesalahan sistemik
seorang muhaddits era modern secara empiris berbasis analisis per-hadits. Temuan
ini menjawab GAP 1 dan GAP 2 yang teridentifikasi dalam kajian terdahulu.!3
Kontribusi Orisinal Kedua, Metodologis: Manhaj al-Tahqgig al-Mugaran
(MTM) dengan kerangka 5 Mim + 5 Ta’ kerangka kritik hadits terpadu yang
pertama mengintegrasikan dimensi ma ‘alat al-tanzil (konsekuensi penerapan)
dalam metodologi naqd al-kadits, dan pertama memadukan secara sistematis
epistemologi mutagaddimin dengan kebutuhan verifikasi era digital. MTM
menjawab GAP 4 sekaligus berfungsi sebagai instrumen operasional yang

menjembatani seluruh kontribusi orisinal lainnya.!3*

132 Kelima kontribusi orisinal ini merupakan pengembangan dan penyempurnaan dari
empat aspek kebaruan yang sebelumnya diidentifikasi, dengan penambahan kontribusi pedagogis
berupa Al-Manzamah al-Sufyaniyyah sebagai wujud komitmen transmisi keilmuan lintas generasi.
Keseluruhan kontribusi ini dibangun di atas fondasi kitab-kitab ‘i/a/ klasik, al-Daraqutni, Ibn Abi
Hatim, Ahmad bin Hanbal dan dikuatkan oleh kerangka analisis al-Malibari, al-Fahl, dan Ibn Rajab,
namun mengembangkannya secara orisinal melalui penerapan empiris terhadap 50 hadits sampel
dan perumusan Manhaj al-Tahgiq al-Mugaran sebagai kontribusi metodologis baru yang belum
pernah dirumuskan sebelumnya dalam khazanah ‘uliim al-hadits kontemporer. Lihat: Hamzah ‘Abd
Allah al-Malibari, al-Muwazanah bayna al-Mutaqaddimin wa al-Muta ‘akhkhirin fi Tashih al-
Ahadits wa Ta ‘liliha (Beirut: Dar Ibn Hazm, cet. ke-2, 1422 H), h. 5-30; Mahir Yasin al-Fahl, al-
Jami* fi al- ‘llal wa al-Fawa’id, cet. 1 (Riyad: Dar Ibn al-Jawzi, 1431 H), juz 1, h. 127-128; Ibn
Rajab al-Hanbali, Syarh ‘llal al-Tirmizi, tahqiq: Dr. Hammam ‘Abd al-Rahim Sa‘id (Riyad:
Maktabat al-Rusyd, 2001 M), h. 14-15.

133 Al-Anmat al-Itna ‘Asyara li al-Khata’ al-Manhaji ini merupakan taksonomi yang
dirumuskan berdasarkan analisis induktif terhadap 50 hadits sampel. Setiap pola didukung oleh
minimal 3 kasus hadits dan diverifikasi melalui pandangan para nugqad mutaqaddimin. Uraian
lengkap beserta matriks distribusinya disajikan dalam Tabel 1VV.3. Tidak ditemukan taksonomi
serupa dalam literatur ‘wlim al-hadits kontemporer yang mengklasifikasikan pola kekeliruan
seorang muhaddits secara empiris dan sistematis, kajian terdahulu hanya bersifat parsial dan tidak
berbasis taksonomi yang menyeluruh sebagaimana tampak dalam Tabel 1.5 (Peta Penelitian
Terdahulu).

B34 Manhaj al-Tahgiq al-Mugaran (MTM) dirumuskan oleh peneliti berdasarkan
gabungan konsep al-tahqgig [3233] dalam tradisi keilmuan hadits yang mencakup tiga dimensi
tahqiq al-nass, tahqiq al-rawi, dan tahqiq al-hukm dan al-mugaranah [©5&d)] dalam ‘ilm al-
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Kontribusi Orisinal Ketiga, Empiris: VVonis mutasahil terhadap Al-Albant
dengan bukti kuantitatif terukur, pertama kalinya tasahul dibuktikan secara terukur
(100% sampel mengandung ‘ilal khafiyyah; 98% arah penilaian konsisten ke arah
terlalu longgar) dan dikonfirmasi melalui validasi murid-murid Al-Albani sendiri;
bukan sekadar impresi atau kritik tanpa bukti sebagaimana kajian terdahulu.
Kontribusi ini menjawab GAP 2 dan GAP 3.1%°

Kontribusi Orisinal Keempat Pedagogis: Al-Manzimah al-Sufyaniyyah
nazam ilmiah pertama yang merangkum metodologi kritik hadits kontemporer
(MTM) dalam bait-bait puisi Arab, memungkinkan transmisi dan penghafalan
prinsip-prinsip naqd al-kadits era digital secara lintas generasi dalam tradisi
keilmuan Islam yang hidup.**

Kontribusi Orisinal Kelima Teoritis-Sosiologis: Segitiga Epistemologis
Kekeliruan-Digital-Dampak [eeay) 1 - (o d5 - agia) Uadll &84 kerangka
analisis baru tentang hubungan integratif antara kekeliruan metodologis penilaian
hadits, penyebaran digital, dan dampak sosial-keagamaan; sebuah segitiga
epistemologis yang belum pernah ditelaah secara integratif dalam literatur ‘ulim

al-hadits sebelumnya. Kontribusi ini menjawab GAP 3 dan GAP 4.1%

mugqaranat, yang disesuaikan untuk kebutuhan kritik hadits era digital. Keistimewaan MTM
dibanding kerangka lain adalah integrasi dimensi ma ‘alat al-tanzil (Mim Kelima) yang merupakan
pertama kalinya dimensi konsekuensi sosial-keagamaan diintegrasikan secara formal ke dalam
metodologi naqd al-%adits.

135 \onis mutasahil terhadap Al-Albani sebelumnya telah disampaikan oleh sejumlah
ulama secara impresionistik, namun tanpa bukti kuantitatif yang terukur. Di antara yang pernah
menyinggungnya: ‘Abd al-Rahman al-Mu‘allimi1 al-Yamani dalam ta‘ligatnya terhadap beberapa
hadits, dan para murid Al-Albani yang merujuknya sendiri dalam tardja‘at. Penelitian ini pertama
kalinya menetapkan vonis tersebut dengan basis empiris terukur: 100% sampel mengandung ‘ilal
khafiyyah yang tidak terdeteksi, dan 98% arah penilaian Al-Albani konsisten menuju fasahul. Uraian
lengkap dan validasi lintas-sumber disajikan dalam Bab 1V Sub-bab C.2.

136 Al-Manziimah al-Sufyaniyyah disusun oleh peneliti sebagai wujud komitmen bahwa
kontribusi keilmuan ini dapat ditransmisikan secara lisan dan hafalan dalam tradisi keilmuan Islam
yang hidup, bukan hanya terdokumentasi dalam teks akademis. Tradisi nazam dalam ‘w/iim al-hadits
telah mapan sejak lama, antara lain: al-Bayqgiiniyyah karya Taha al-Bayquni (w. 1080 H), Nukhbat
al-Fikar karya Ibn Hajar, dan al-Manziimah fi Mustalah al-Hadits Karya al-Suyuti. Al-Manziimah
al-Sufyaniyvah mengikuti tradisi agung ini dengan merumuskan prinsip-prinsip MTM dalam bait-
bait puisi Arab. Teks lengkap nazam disajikan dalam Bab V Sub-bab E.

137 Konsep Segitiga Epistemologis [sus¥ M — b - miiad W E18] yang
menghubungkan tiga variable, kekeliruan metodologis penilaian hadits, penyebaran digital, dan
dampak sosial-keagamaan, merupakan kontribusi teoritis-sosiologis yang lahir dari kebutuhan untuk
menjelaskan mengapa kekeliruan Al-Albani berdampak jauh lebih besar dari kekeliruan ulama-
ulama lain yang setara. Jawaban utamanya: karena penyebaran digital mengubah ijtihad yang
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Kelima kontribusi orisinal ini bukan berdiri sendiri-sendiri, melainkan

membentuk satu bangunan keilmuan yang integratif dan saling menguatkan: al-

Anmat al-Itna

‘Asyara adalah temuan empiris,

MTM adalah

instrumen

metodologisnya, vonis kuantitatif adalah bukti validasinya, al-Manziimah adalah

sarana transmisinya, dan Segitiga Epistemologis adalah kerangka teoritisnya.

Uraian lengkap kelima kontribusi ini beserta bukti empirisnya disajikan dalam BAB
IV dan BAB V.

Tabel 1.6 Empat Celah Keilmuan (al-Fajwat al-‘Tlmiyyah) dan
Kontribusi Penelitian Ini

Empat Celah Keilmuan (al-Fajwat al- Tlmiyyah) dan Kontribusi Penelitian Ini

GAP

GAP

GAP

Celah Keilmuan yang
Teridentifikasi dari Kajian
Terdahulu

Belum ada kajian analisis ‘ilal
secara empiris dan terperinci per
hadits individual dalam kitab-kitab
sahth al-Albani menggunakan
metode jam' al-turuq
mutaqaddimin

Belum ada kajian yang
mengidentifikasi pola-pola
kesalahan metodologis al-Albant
secara sistematis dan terklasifikasi
— kajian sebelumnya hanya
mencatat perbedaan secara umum

Belum ada kajian yang
menghubungkan kekeliruan
metodologis dalam penilaian
hadits dengan fenomena
penyebaran digital dan dampaknya
terhadap pengamalan keagamaan
di Indonesia

Belum ada kerangka metodologis
terpadu yang memadukan basirat
al-mutagaddimin, usal al-
muta‘akhkhirin, dan kemampuan
analitis digital dalam satu
kerangka kerja yang aplikatif

Kontribusi / Jawaban Penelitian
Ini

Menganalisis 50 hadits sampel
dari 10 kitab sahth al-Albani
secara terperinci menggunakan
manhaj jam’ al-turuq wa
mugaranat al-riwayat — untuk
pertama kalinya

Mengidentifikasi al-Anmat al-
Itna ‘Asyara — 12 pola
kekeliruan metodologis yang
sistemik, saling terkait, dan
berakar pada satu akar
epistemologis yang sama

Membangun analisis integratif:
kekeliruan metodologis —
platform digital — 5 mekanisme
pergeseran otoritas — 4
dampak pengamalan
keagamaan di Indonesia

Merumuskan Manhaj al-Tahqiq
al-Mugaran (MTM) sebagai al-
itar al-manhaji al-jadid —
kerangka metodologis baru
yang siap diterapkan para
peneliti dan pengkaji hadits di
era digital

Kebaruan Utama

Analisis ‘ilal 50
hadits

12 Pola Kekeliruan

Nexus Digital—
Metodologi

MTM sebagai
Kontribusi Baru

qabilun li al-muraja ‘ah (dapat dikoreksi) menjadi data yang resisten terhadap koreksi. Kerangka
ini memadukan pendekatan ‘uliim al-hadits dengan sosiologi otoritas keagamaan digital. Uraian
lengkap dalam Bab 1V Sub-bab C.4 dan Bab V Sub-bab B.1.



